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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA LAPORAN KEUANGAN PADA PUSAT KOPERASI UNIT
DESA PROVINSI RIAU

Oleh : Risdawinni Idris

Penelitian ini dilaksanakan pada Pusat Koperas Unit Desa Provins Riau
yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman Pekanbaru Provinss Riau dan Waktu
penelitian ditargetkan 28 Mei-30 Agustus 2010. Koperasi merupakan badan usaha
bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian yang tidak terlepas dari
penggunaan dana atau uang yang ada. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana kinerja laporan keuangan yang ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio leverage pada Pusat Koperasi Unit Desa
(PUSKUD) Provinss Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat baik atau
buruknya kondisi Pusat Koperas Unit Desa Provins Riau secara internal pada
tahun 2004-2008, untuk mengetahui keuangan koperasi ditinjau dari rasio likuiditas,
profitabilitas, aktivitas dan leverage dan untuk menginterprestasiakan rasio laporan
keuangan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan. Analisis data
menggunakan metode bersifat deskriptif, yaitu menganalisa data yang diperoleh
berdasarkan kenyataan dan menghubungkan dengan masalah yang diteliti. Hasll
penelitian dan pembahasan berdasarkan laporan keuangan koperasi yang berupa
neraca dan perhitungan hasil usaha atau laporan rugi laba dapat diketahui kondisi
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan yang meliputi Rasio
Likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio), Rasio Profitabilitas (Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return on Investmen dan Return on Equity), Rasio
Leverage (Debt Ratio dan Total Debt to Equity Ratio) dan Rasio Aktivitas (Total
Asset Turnover dan Inventory Turnover). Hasil yang diperoleh dari penelitian pada
Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau dari tahun 2004-2008 adalah sebagai
berikut: menurut Rasio Likuiditas dapat diketahui bahwa koperasi kurang memenuhi
kewajiban finansialnya pada jangka pendek. Untuk Rasio Leverage, kinerja
keuangan pada Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau dapat dikatakan kurang
baik, hal ini dibuktikan dengan lebih kecilnya rasio hutang dibandingkan rasio
lancarnya. Untuk Rasio Aktivitas, kinerja keuangan dalam keadaan baik. Sedangkan
untuk Rasio Profitabilitas dikatakan kurang baik, hal ini terlihat bahwa masih
besarnya biaya-biaya operasional dan kecilnya pendapatan koperasi.

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage dan Rasio
Aktivitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan perekonomian, disadari gerakan rspemempunyai
peranan yang sangat besar. Sejalan dengan itudshpeerupakan salah satu bentuk
lembaga kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk nggeaitkan taraf hidup ekonomi
anggota dan masyarakat sehingga dirasakan cocak uhjadikan sarana bagi
bangsa Indonesia yang sebagian besar masyarakadnektemah. Pengembangan
dunia usaha nasional yang terdiri dari usaha Negarerasi dan swasta diarahkan
terutama agar makin mampu bersaing di zaman giazalidan berperan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, memperluas pemarpgaabangunan dan hasil-
hasilnya termasuk memperluas kesempatan berusahkamp@ngan kerja. Koperasi
diharapkan dapat berkembang sebagai badan usaltp sgmat dan kuat yang
bermanfaat pada anggotanya.

Dalam dunia usaha dewasa ini yang berkembang dgregat dimana tingkat
persaingan yang semakin ketat, koperasi ditunttukudapat berperan lebih besar
dalam memberdayakan ekonomi rakyat. Guna untuk agangksistensi usahanya
koperasi dituntut untuk senantiasa mengupayakatu siekanisme atau proses
pengelolaan struktur keuangan yang memungkinkarukumienjaga kesehatan

koperasi tersebut.



Untuk dapat menilai sejauh mana tingkat kesehatgperasi harus dapat
menilai performan dari koperasinya agar dapat meadgasi kekurangan yang ada
dan mengambil perbaikan sehingga koperasi dapajageeningkat kesehatannya.
Salah satu cara untuk menilai performa suatu kepemdalah melalui laporan
keuangan. Laporan tersebut harus mampu menyajik@nmasi tentang keadaan
keuangan suatu koperasi yang sebenarnya agar piaakjemen dapat melakukan
evaluasi dengan tepat dan mengambil tindakan tefam mengantisipasi
kekurangan yang ada.

Sisa hasil usaha (SHU) yang besar merupakan tuwjteana suatu koperasi,
semakin besar SHU semakin bertambah kemampuanagingada koperasi tersebut.
Akan tetapi SHU yang besar belum tentu merupakamamkbahwa koperasi telah
berjalan dengan efisien di dalam menggunakan mBaddghm usaha-usaha pengadaan
dana yaitu: pertama, pengadaan dana yang bersutabedalam koperasi berupa
SHU, simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan sl&katan penyusutan aktiva
tetap. Kedua, dana yang berasal dari luar kopdrasipa dana dari donatur dan
hutang.

Salah satu cara menilai kinerja keuangan atau dingksehatan koperasi
adalah dengan melakukan analisis terhadap keudagemasi dimasa lalu, sekarang
dan mendatang dengan perhitungan rasio keuangan.

Analisis pendapatan dan sisa hasil usaha (SHU) glilgaukan oleh pihak
luar koperasi untuk mendapatkan potensi penanamaastasi dan penilaian

kemungkinan pemberian kredit. Untuk melihat bagaan&inerja keuangan suatu



koperasi dapat dilakukan dengan cara melihat petdaplan sisa hasil usaha (SHU)

koperasi tersebut karena melalui besar pendapaansida hasil usaha tersebut,

sebuah koperasi dapat dilihat tingkat operasicasaiia.

Dalam rangka mengelola usahanya, pengurus kopénasmengangkat

karyawan untuk menjalankan usaha yang setiap bydadiberikan gaji tetap dan

berbagai fasilitasnya seperti insentif dan laimlaUntuk mengetahui kinerja

keuangan perusahaan selama 5 tahun trakhir ini magat dilihat perkembangan

dari rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas mdeverage.

Tabel I.1: Perkembangan Rasio Likuiditas, Leverddgivitas dan Profitabilitas pada
Pusat Koperasi Unit Desa (PUSKUD) Provinsi RiauurmeR004-2008.

Analisis Rasio 2004 2005 2006 2007 2008
1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio 94,39% | 110,46% | 111,89% | 116,88% | 124,75%
b. Quick Ratio 94,39% | 110,46% | 111,89% | 116,88% 98,97%
2. Rasio Leverage
a. Total Debt to Equity 154,41% | 154,68% | 142,51% | 133,57% | 153,36%
Ratio
b. Debt Ratio 60,69% 60,73% 58,77% 57,19% 60,53%
3. Rasio Aktivitas
a. Total Asset Turnover 0,01 kali | 2,07 kali | 4,28 kali 3,29 kali 1,88 kali
b. Inventory Turnover oo kali 85.158,12| 92.232,44| 153.790,48| 20,88 kali
4. Rasio Profitabilitas
a. GrossProfit Margin 18,32% 4,91% 8,33% 8,46% 13,19%
b. Net Profit Margin (310,56%)| 1,41% 1,56% 2,61% 1,42%
c. Return on Investmen (4,43%) 2,29% 6,68% 8,56% 2,67%
(ROI)
d. Returnon Equity (ROE) | (11,27%) 7,43% 16,19% 20,05% 6,77%

Sumber: Data Olahan



Dilihat dari tabel di atas terlihat bahwa padarrent ratio mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2004dent ratio nya sebesar 94.39%. Pada
tahun 2005%urrent ratio sebesar 110,46%, hal ini menunujukkan bahwa rasicar
Koperasi pada tahun 2005 lebih besar sebesar Og#Pdahun 2004. Pada tahun
2006 rasio lancarnya sebesar 111,89%. Pada tahQ@ @@rent ratio sebesar
116,88%. Dan untuk tahun 2008 rasio lancarnya seldeé®!,75%. Kemudian dilihat
dariquick ratio pada tahun 2004 adalah sebesar 94,39%. Padaa@f@&quick ratio
sebesar 110,45%. Kemudian pada tahun 2006 seb&$#89%. Pada tahun 2007
quick ratio sebesar 116,88%. Dan pada tahun 2008 rasio cepatirum sebesar
17,91% menjadi 98,97% yang disebabkan karena bgsaemingkatan hutang lancar
yang harus dibayar oleh koperasi.

Untuk rasio leverage yang dihitung dengan menggamtdtal debt to equity
ratio pada tahun 2004 sebesar 154,41%. Pada tahun 2865 yang diperoleh
meningkat sebesar 0,27% menjadi 154,68%. Untuknt&@06 DER turun sebesar
12,17% menjadi 142,51%. Pada tahun 2007 DER temrsuran menjadi 133,57%.
Pada tahun 2008 DER meningkat drastis sebesar %9,#®njadi 153,36%.
Kemudian dilihat dardebt ratio yang dihasilkan diperoleh pada tahun 2004 sebesar
60,69%, kemudian pada tahun 2005 meningkat seBg¥¥ menjadi 60,73%. Pada
tahun 2006 debt ratio turun sebesar 1.96% menjadi 58,77 %. Pada tahQn @ebt
rati mengalami penurunan kembali sebesar 1,58%adiebj’,19%, dan pada tahun

2008 rasio hutang kembali meningkat sebesar 3,34é#paui 60,53%.



Selanjutnya rasio profitabilitas menggunakan partgan dengagross profit
margin. Hasil yang diperoleh pada tahun 2004 adalah aelié&532%, hal ini berarti
bahwa setiap Rp 1,- penjualan yang dilakukan olepetas memberikan
keuntungan/laba kotor sebesar Rp 0,01832. Pada @006 diperolelgross profit
margin yang diperoleh merosot jauh kebawah sebesar 13désfadi 4,91%, hal ini
berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan memberikda kotor sebesar Rp 0,0491.
Pada tahun 2006 diperoleh GPM meningkat kembabsaah3,42% menjadi 8,33%,
hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan meikae laba kotor sebesar Rp
0,0833. Pada tahun 2007 diperoleh GPM nya bertansealkit sebesar 0,13%
menjadi 8,46%, hal ini berarti bahwa setiap Rpp&pjualan memberikan laba kotor
sebesar Rp 0,0846. Dan pada tahun 2008 GPM yargotép naik drastis sebesar
4,73% menjadi 13,19%, hal ini berarti bahwa sefqp1,- penjualan memberikan
laba kotor sebesar Rp 0,1319. Kemudian perhiturdgmgan menggunakaretn
profit margin yang memperoleh hasil pada tahun 2004 adalahae{34€,56%), hal
ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan yangkditan oleh koperasi memberikan
keuntungan/laba bersih sebesar Rp 3,1056. Pada 2006 diperolehet profit
margin yang diperoleh merosot jauh sekali kebawah seb888r15% menjadi
1,41%, hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjuaeemberikan laba bersih sebesar
Rp 0,0141. Pada tahun 2006 diperoleh NPM meningkatbali sebesar 0,15%
menjadi 1,56%, hal ini berarti bahwa setiap Rgp#pjualan memberikan laba bersih
sebesar Rp 0,0156. Pada tahun 2007 diperoleh NRMmmningkat lagi sebesar

1,05% menjadi 2,61%, hal ini berarti bahwa setigplR penjualan memberikan laba



bersih sebesar Rp 0,0261. Dan pada tahun 2008 N&M diperoleh kembali
mengalami penurunan sebesar 1,19% menjadi 1,42%i Heerarti bahwa setiap Rp
1,- penjualan memberikan laba bersih sebesar R@D,0

Selanjutnya dari hasil perhitungasturn on investment pada tahun 2004
sebesar (4,43%). Hal ini berarti bahwa setiap sapiah aktiva menghasilkan
keuntungan bersih sebesar (Rp. 0,0443). Pada 20QBROI sebesar 2,92%, yang
berarti bahwa setiap satu rupiah aktaanghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp.
0,0292, kemudian pada tahu?006 berarti bahwa setiap satu rupiah aktiva
menghasilkan keuntungdrersih Rp. 0,0668. Pada tahun 2007 ROI sebesa?08,59
yang berarti bahwa setiap satu rupiah aktiva mesitifaa keuntungan bersih sebesar
0,0859. Dan pada tahun 2008 setiap satu rupialvaaktienghasilkan keuntungan
sebesar 0,0267. Dan terakhir rasio profitabilt@nggunakan perhitungan dengan
return on equity (ROE) hasil yang diperoleh pada tahun 2004 sel{¢4a27%). Hal
ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri niasgkan keuntungan bersih Rp.
0.1127. Kemudian pada tahun 2005 sebesar 7,43%pdda tahun 2006 sebesar
16,19%. Untuk tahun 2007 sebesar 20,05%, hal narbéahwa setiap Rp 1,- modal
sendiri menghasilkan keuntungan bersih Rp 0,20GH pada tahun 2008 sebesar
6,77%.

Dari rasio aktivitas dapat dilihat dimana kopema&nggunakan perhitungan
total asset turnover, dimana pada tahun 2004 TATO yang diperoleh setiafy01
kali. Pada tahun 2005 meningkat sebanyak 2,88daali tahun 2004 menjadi 2,69

kali. Pada tahun 2006 mengalami penurunan darint#@05 sebesar 16,41 Kkali



menjadi 4,28 kali rasio aktivitasnya. Untuk tah@®?2 rasiototal asset turnover nya
menurun lagi sebanyak 0,99 kali dari tahun 2006jader8,29 kali. Dan pada tahun
2008 terus menurun sebanyak 1,41 kali dari tah@7 20enjadi 1,88 kali yang mana
pada Rp 1,- penjualan akan menghasilkan Rp 1,8Bwud@n dengan perhitungan
inventory turnover diperoleh tahun 2004 sebesarPada tahun 2005 nilai rasio yang
diperoleh sebesar 85.158,12 kali. Kemudian padant2006 mengalami peningkatan
perputaran persediaan sebesar 7.074,32 kali mefjadB2,44 kali. Untuk tahun
2007 terus mengalami peningkatan sebesar 61.5%8/04nenjadi 153.790,48 kali.
Sedangkan pada tahun 2008 perputaran persedianeggatami penurunan yang
sangat besar yaitu 20,88 kali. Oleh karena ituyarpn persediaan yang dilakukan
oleh manajemen belum efisien karena rasio yangsitiklaa masih berfluktuasi.
Berdasarkan tabeliatas terlihat bahwa selama 5 tahun yaitu danrie2004
hingga tahun 2008 terdapat fluktuasi perkembangatuayk itu likuiditas, aktivitas,
leverage dan profitabilitas dari laporan keuan@aperasi, hal ini menunjukkan
bahwa kinerja keuangan koperasi juga mengalamiuagt setiap tahunnya. Namun
demikian perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengi tingkat rasio dengan
melakukan berbagai analisis laporan keuangan. Umhdngendalikan kinerja
keuangan sehingga koperasi memiliki tingkat rasengy cukup baik, maka
dibutuhkan adanya manajemen kinerja keuangan. &sgrermanajemen kinerja
keuangan ini bermanfaat bagi pengurus maupun aaggperasi agar kegiatan usaha
koperasi terutama yang berkaitan dengan kegiateangial dapat berjalan dengan

lancar dan efisien. Dengan demikian keuntungan ydipgroleh koperasi dapat



optimal, sehingga tujuan koperasi untuk meningkatkasejahteraan anggotanya
dapat tercapai.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulisirderuntuk melakukan
penelitian lebih lanjut dalam bentuk proposal ydegjudul: “ Analisis Kinerja

Laporan Keuangan pada Pusat Koperasi Unit Desa (PUSJD) Provinsi Riau”.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diataskarpenulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

“Bagaimana kinerja laporan keuangan yang ditinjan ihsio likuiditas, rasio
profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio leveragada Pusat Koperasi Unit Desa

(PUSKUD) Provinsi Riau .

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Untuk melihat baik atau buruknya kondisi Pusat Kape Unit Desa
Provinsi Riau secara internal pada tahun 2004-2008.

b. Untuk mengetahui keuangan koperasi ditinjau dasioralikuiditas,
profitabilitas, aktivitas dan leverage.

c. Untuk menginterprestasiakan rasio laporan keuangsebagai

pertimbangan dalam mengambil keputusan.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat ddari hasil penelitian ini adalah sebagaikiot:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukdéormasi bagi
pimpinan perusahaan atau koperasi mengenai penstiadialam koperasi
itu sendiri.

b. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengaplikasikeori yang telah
penulis dapatkan selama di bangku perkuliahan.

c. Diharapka hasil penelitian ini bermanfaat sebagérmasi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan ilmu pengetahugnpdaak-pihak

yang berkepentingan.

D. Sistematika Penulisan
Untuk melihat gambaran singkat skripsi ini penufienyusun sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan, dimana bab ini akanmiikakan hal-hal
yang berhubungan dengan latar belakang masalabmpsan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian dan diakhiri dengstematika penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan tentang pengertian kopekagerasi berdasarkan
syariat islam, pengertian laporan keuangan, tujgporan keuangan, jenis

laporan keuangan, kinerja keuangan dan pengerdiamatio keuangan.



BAB Ill: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang desain pemglijenis dan sumber
data, metode pengumpulan data serta analisis data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini penulis menguraikan secara singkg@rae koperasi,
struktur organisasi dan aktivitas koperasi.

BAB V : HASIL PENELITIAAN
Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitiag yemliri dari analisis
likuiditas, analisis aktivitas, analisis leveragandanalisis profitabilitas
pada PUSKUD.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Ini merupakan penutup, dimana penulis mengambilefzgda kesimpulan dan

mencoba memberikan saran-saran sesuai dengan keanmypng dimiliki oleh
penulis.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA

A. Koperasi
1. Pengertian Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakag-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandasi kegiatannya bekdasaprinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang ferkizn atas asas kekeluargaan
(Undang-Undang Perkoperasian No. 25 tahun 1992).

Sedangkan dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 digarisiawa perekonomian
Indonesia di susun secara bersama dan berdasadsrasas kekeluargaan. Yang
kemudian di tegaskan di dalam penjelasan Undangsiin®asar Tahun 1945 ayat 1
bahwa bangun perusahaan yang sesuai dengan iahdgberasi. Sedangkan dalam
ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat dinyatdda@mva koperasi harus di
gunakan sebagai salah satu wadah utama untuk m&nM@mampuan usaha
golongan ekonomi lemah.

Menurut Dr. Mohammad Hatta, koperasi adalah usabesama untuk
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarmmg menolong (Arifin S
dan Halomoan T, 2001 : 17).

Sedangkan menurut Prof. Soeriatmadja dalam kulelinyakultas Ekonomi
Universitas Indonesia memberikan definisi kopeealah suatu perkumpulan dari

orang-orang atas dasar persamaan derajat sebagasimeDengan tidak memandang



haluan agama dan politik secara suka rela masutykusekedar memenuhi
kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atasggutagngjawab bersama
(Hendrojogi, 2002 : 22).

Prof. Marvin A. Schaars seorang guru besar darvéisitas of Wissonsin,
Madison USA mengatakan: “Koperasi adalah suatu rhbagaha yang secara suka
rela dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yangguelanggannya dan dioperasikan
oleh mereka dan untuk mereka atas dasar nirlahaates dasar biaya” (Firdaus,
2004 : 39).

Di Indonesia pengertian koperasi menurut UndangadgdKoperasi tahun
1967 No.2 tentang pokok-pokok perkoperasian adakdbagai berikut: "koperasi
Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yangvdiak sosial, beranggotakan
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yangipail@an tata susunan

ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan asasakg&an (Anoraga, 2007 :4).

2. Landasan, Asas dan Tujuan koperasi

Menurut Baswir, (2000:14) Landasan koperasi Indeneslalah pedoman
dalam menentukan arah, tujuan, peran serta kedndkig@erasi terhadap perilaku-
perilaku ekonomi lainnya. Sebagaimana dinyatakarianda Undang-undang
N0.25/1992 tentang pokok-pokok perkoperasian, kagiedi Indonesia mempunyai

landasan sebagai berikut :



a. Landasan Idiil
Sesuai dengan Bab Il UU No. 25/92, landasan idigdtasi Indonesia adalah
pancasila. Penempatan pancasila sebagai landaparakblndonesia ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa pancasila adalah panddndap dan ideologi bangsa
Indonesia. Pancasila merupakan pandangan hidupsel@mangat bangsa Indonesia
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta akarumilai-nilai luhur yang
ingin diwujudkan oleh bangsa dalam kehidupan sdfainya.
b. Landasan Struktural
Selain menempatkan pancasila sebagai landasakog#rasi Indonesia, Bab
Il No.25/92 menempatkan UUD’45 sebagai landasaukisiral koperasi Indonesia
UUD’45 sebagaimana telah diketahui merupakan atarganisasi Negara Rl yang
berdasarkan pancasila. Dalam UUD’45 terdapat berblegfentuan yang mengatur
berbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia dalamedsa. Dalam UUD’45 kita
menemukan mekanisme hubungan antar lembaga Nekgdadukan, tugas dan
wewenang masing-masing lembaga negara, serta Ulatekétentuan lain yang
dipandang perlu keberadaannya sebagai pedomanp#smsaianggaraan Negara RI.
Koperasi Indonesia berdasarkan atas (Anoraga, 2B)&adalah :
a) Asas Kekeluargaan, yang mencerminkan adanya kesadtari budi, hati
nurani manusia untuk bekerjasama dalam koperakis#emua untuk semua,
di bawah pimpinan pengurus serta pemilikan darapamggota atas dasar

keadilan dan kebenaran serta keberanian berkodmrkbpentingan bersama.



b) Asas Gotong Royong, yang berarti bahwa pada kopematapat kenyataan
dan semangat bekerjasama, rasa tanggung jawabrizetaapa memikirkan
diri sendiri melainkan selalu untuk kesejahteraarsé®ma. Asas kekeluargaan
dan kegotong royongan dalam koperasi hendaknya pakan pikiran
dinamis yang dapat menggambarkan sesuatu kerjadatam pelaksanaan
kewajiban dan hak yang bersifat saling membantdasarkan keadilan dan
cinta kasih.

Dalam UU No. 25/1992 tentang perkoperasian pasi@ebutkan bahwa koperasi
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota padaidinyss dan masyarakat pada
umunya, serta ikut membangun tatanan perekonomasiomal, dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmudasarkan pancasila dan
UUD’45. Persyaratan tersebut mengandung arti bameaingkatkan kesejahteraan
anggota adalah menjadi program utama koperasi mglalayanan usaha, sehingga
pelayanan anggota merupakan prioritas utama dibgadi dengan masyarakat
umum. Dengan demikian keberhasilan koperasi dal@mcapai tujuan dapat diukur

dari peningkatan pendapataiil § para anggota.



3. Fungsi, Peran dan Prinsip koperasi

Menurut Bab 1ll Perkoperasian No. 25/ 1992 Fund&tran dan Prinsip
koperasi adalah :
a. Fungsi dan peran koperasi

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemamgwoaonei
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumommiydk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakuaan
ketahanan perekonomian nasional.

3) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertikgglitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

4) Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonamasional
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atakekehisargaan
dan demokrasi ekonomi.

b. Prinsip Koperasi

1) Keanggotaann bersifat sukarela dan terbuka.

2) Pengelolaan secara demokratis.

3) Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding debgsarnya
pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

4) Kemandirian.



4. Koperasi Berdasarkan Syari’ah Islam

Koperasi disebut pulé&yirkah Ta’awuniyah(personal tolong menolong).
Dikaji dari segi definisinya koperasi merupakankpenpulan sekelompok orang
dalam rangka pemenuhan kebutuhan anggotanya, dal&euntungan dan kerugian
dibagi rata sesuai dengan besarnya modal yangaditan

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerja sanw dianjurkan syara’
karena dengan persekutuan berarti ada (terdapsdjuen dan dengan kesatuan akan
tercipta sebuah kekuatan, maka hendaknya kekuatén digunakan untuk
menegakkan sesuatu yang benar menurut syara’. Rmdal-Quran surat Al-
Maidah ayat 2 Allah SWT berfirman :

~
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jangan lah kamu mglgar syiar-syiar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bularam, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatdingtang qalaa-
id, jangan (pula) mengganggu orang-orang yang menggi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dariamopa dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maalehlah
berburu.Dan janganlah sekali-kali kebenciaan(mudda sesuatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Magjaliam,
mendorong mu berbuat aniaya (kepada mereka). Dafongo
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dakwa dan
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa darmpsuhan(QS.
Al-Maidah ayat 2).



Berdasarkan ayat diatas kiranya dapat dipahami &atolong menolong
dalam kebajikan dan dalam ketakwaan dianjurkan éliidh SWT maka koperasi
sebagai salah satu bentuk tolong menolong, kerjpasdan saling menutupi
kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong menolagn kebajikan adalah salah
satu wasilah untuk mencapai ketakwaan yang semjinagatuqatih).

Menurut Mohd. Fakhruddin bahwa perjanjian perserdaperasi yang
dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah, mendik&parasi dibolehkan menurut
Undang-Undang Islam tanpa ada keraguan apapun merfggnya, selama koperasi
tidak melakukan riba dan penghasilan haram.

Tolong menolong adalah perbuatan yang terpuji mé&nuUndang-Undang
Islam. Salah satu bentuk tolong menolong adalahdirikan koperasi. Maka
mendirikan koperasi dan menjadi anggota koperaalahdmerupakan salah satu

perbuatan terpuji menurut Undang-Undang Islam.

B. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu hal yang peryamg harus ada dalam
setiap perusahaan karena laporan keuangan merugaldn gambaran tentang
aktivitas perusahaan yang memberikan gambaranntggritandisi keuangan yang

dicapai perusahaan pada waktu tertentu.



Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil dédinipenggolongan
dari sekian banyak transaksi dan kejadian dalamispbaan, yang disusun oleh
manajemen untuk memberikan laporan tentang perkegalbausaha secara periode
akuntansi yang bersangkutan.

Yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah mappeatanggung
jawaban manajer atau pimpinan suatu perusahaampetgelolaan perusahaan yang
dipercayakan kepadanya, kepada pihak-pihak luamuspbaan yaitu pemilik
perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instapek),pkreditur (Bank atau
lembaga keuangan) dan pihak lainnya yang berkeyganti(Budi, 2001: 45).

Menurut Sunarto (2001: 89), laporan keuangan pac@mnya laporan
keuangan utama suatu perusahaan terdiri atas nésmposan laba-rugi dan laporan
perubahan modal atau laporan yang ditahan. Inforakasitansi yang berupa laporan
keuangan dibutuhkan bagi pihak intern maupun péiatern berupa calon investor,
kreditor, pemerintah dan karyawan yaitu sebagaard@embuatan pertimbangan-
pertimbangan dan pengambilan keputusan yang seemgan kepentingan pihak
pemakai laporan keuangan tersebut.

Standar akuntansi keuangan memberikan pengertiporala keuangan
merupakan bagian atas dari proses pelaporan keudaga-rugi, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dengan barbe@ya misalnya: sebagai
laporan arus kas), catatan dan laporan lain-laita senateri penjelasan yang

merupakan bagian dari laporan keuangan (Standar&ageuangan,2002: 58).



Yusuf (2002: 108) mendefinisikan laporan keuangdalaeh laporan tentang
hasil yang dicapai perusahaan dimasa lalu (berdifigtoris) dan ia tidak
“menceritakan” apapun tentang masa depan.

Laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbkgadam teknik analisis
pada laporan dua data keuangan dalam rangka urgokperoleh ukuran hubungan
yang berarti dan berguna dalam proses pengambéantksan, dengan demikian
juga yang penting dan terutama dari analisis lapokauangan adalah untuk
menkonvensikan data menjadi informasi (Darmint@®22@5).

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan perbuatagkasan data
keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusunitdésirkhn untuk kepentingan
manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatiam m@mpunyai kepentingan
dengan data keuangan perusahaan (Jumingan, 2006: 4)

Laporan keuangan dapat digunakan mengetahui pedgqegah atau hasil
usaha perusahaan secara keseluruhan yang disdpkam bentuk neraca dan laba-
rugi. Didalam neraca dilihat gambaran-gambaranvaldktiva dan kewajiban-
kewajiban perusahaan pada suatu saat tertentungieda laporan laba-rugi
memberikan laporan tentang penjualan, biaya-biggak dan keuntungan dari
perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

Laporan keuangan ini hanya memberikan gambaranngenmayang bersifat
kuantitatif dalam bentuk angka-angka, maka dipamhukproses analisis untuk

menginterprestasikan hasil dari laporan keuangaehet.



Analisis atas laporan keuangan dan interprestagia fhakikatnya adalah
untuk mengadakan penelitian atas keadaan keuargarpatensi atau kemajuan-
kemajuan suatu perusahaan berdasarkan informasi apek-aspek dalam
perusahaan yang terdiri dari:

a. Laporan rugi-laba, yaitu laporan yang menunjukkasillusaha dan biaya-

biaya selama satu periode akuntansi.

b. Neraca, yaitu suatu laporan yang menunjukkan kesdkauangan suatu
perusahaan pada tanggal tertentu.

c. Laporan perubahan ekuitas, yaitu laporan yang njekken sebab-sebab
perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periodgadejumlah ekuitas
pada akhir periode.

d. Laporan arus kas masuk dan laporan arus kas kghrag dibedakan
menjadi arus kas operasi, arus kas investasi deskas pendanaan.

e. Catatan atas laporan keuangan (Baridwa, 2004: 28).

2. Tujuan Laporan Keuangan

Suatu laporan keuangan yang disusun oleh tenagaybeisn atau akuntan
merupakan suatu alat yang sangat penting untuk ewabeh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan bagi seorang pemimpin fuextusahaan, terutama bagi
seorang pemilik yang terpisah tempat dan lokasharsga (operasi) yang berada di
luar jangkauan. Pengawasannya seperti penanamaal,madsitur atau pemberi
kredit lainnya, sangatlah penting bagi mereka (jpm@p) untuk menilai dan
mengetahui keadaan dan kondisi serta perkembangaangan perusahaan yang
pelaksanaannya diserahkan kepada seseorang yasgayip dan juga merupakan

suatu alat untuk menentukan sukses atau tidakngkgamaan kegiatan perusahaan

tersebut.



Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntarsiiadgan (SAK)

(2002) adalah:

a.

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaanginerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgarifaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengembalian kepuasan.

Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuleasaima oleh
sebagian besar pemakainnya, yang secara umum nmebgda@n
pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukanajemen
atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber gapg
dipercayakan kepadanya.

Menurut FASB Financial Accounting Standard Bogrdikiutip dari artikel

di internet secara garis besar tujuan laporan lgaraharus memberikan informasi:

a.

b.

_—h

Yang bermanfaat bagi investor maupun calon invesdarkreditur dalam
mengambil keputusan investasi dan keputusan kyadg rasional.

Yang menyalurka kepada mereka yang mempunyai pemnahaang

memadai.

Tentang bisnis atau aktivitas ekonomi suatu etraigi lyang memadai
mengiginkan untuk mempelajari informasi tersebut.

Tentang sumber daya ekonomi milik perusahaan, ssgalber daya
tersebut serta pengaruh transaksi atau kejadiag yarubah sumber
daya dan hak atas sumber daya tersebut.

Tentang kinerja keuangan perusahaan dalam satdperi

Untuk membantu pemakai laporan keuanagn dalam rkeaeggumlah,

waktu dan ketidak pastian penerimaan kas dari éevatau bunga dan
penerimaan dari penjualan atau penarikan kembadit aerharga atau
pinjaman.

Sedangkan menurut ASOBAT g Statemenbf Basic Accounting Theory

masih diambil dalam kutipan di internet merumuskajuan keuangan sebagai

berikut:

a.

Menurut keputusan yang menyangkut penggunaan kekaymng
terbatas dan untuk menetapkan tujuan.



b.

C.
d.

Mengarahkan dan mengontrol secara efektiv sumbga daanusia dan
faktor produksi lainnya.

Memelihara dan melaporkan pengamanan terhadap &akay
Membantu fungsi dan pengawasan sosial.

Dari beberapa tujuan di atas dapat disimpulakarwhatujuan laporan

keuangan adalah member informasi yang berguna umtekgambil keputusan

ekonomis. Yaitu meramalkan, membandingkan dan @eddmpak keuangan yang

timbul dari keputusan ekonomi yang diambil.

3. Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakaragian dari prosegelaporan keuangan.

Laporan keuangan tersebut meliputi hal-hal sebagyakut ( Harahap, 2004: 36):

a.

Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuanagrsgie@an pada
suatu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan puaitd, hutang dan
modal pada tanggal tertentu.

Perhitungan rugi laba yang menggambarkan jumlaih bésya, laba/rugi
perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba mabggean hasil yang
diterima perusahaan selama satu periode tertertiu ls@aya-biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut keetsvanya.

Lapora dan sumber penggunaan dana. Disini dimuaber dana dan
pengeluaran perusahaan selama satu periode, dadiaitkan kas bisa
juga diartikan modal kerja.

Lapora arus kas. Lapora ini merupakan aktisar kagsmasuk dan arus
kas keluar yang dalam format laporannya dibagi rdalelompok-
kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi @gnekan pembiayaan.
Catatan dan laporan lain serta materi penjelasag yaerupakan bagian
integral dari laporan keuangan.

C. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui demg#akukan analisis atau

interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari laamsilisis tersebut dapat diketahui



potensi-potensi dan kelemahan-kelemahan yang #irpdgrusahaan, sehingga pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan d&pgigumakannya sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan keputusan.

Laporan finansial Kinacial Statement memberikan ikhtisar mengenai
finansial suatu perusahaan, di mana nerBada(iceSheet memberikan nilai aktiva,
utang dan modal sendiri pada suatu saat tertemtu, laporan rugi laba (Income
Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapkinse suatu periode tertentu
biasanya meliputi periode satu tahun (Riyanto, 2GQ%).

Riyanto mengatakan (2001:329): “interpretasi ataalisa laporan finansial
suatu perusahaan adalah sangat pentimg artinya Ipdgak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan yang bersanghkéskipun mereka masing-
masing adalah berbeda”.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa mengadakarpiatasi atau analisis
laporan finansial suatu perusahaan sangat pentingya bagi pihak-pihak yang

bersangkuta meskipun kepentingan mereka masingighbsrbeda.

D. Pengertian dan Penggunaan Rasio Keuangan
Untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan suattugahaan seorang
analisis keuangan, memerlukan ukuran-ukuran tertentkuran yang sering
digunakan adalah rasio yang menunjukkan hubungameadua data keuangan.
Analisis rasio keuangan merupakan alat utama daaalisis keuangan,

karena analisis ini dapat digunakan untuk menjalvalibagai pertanyaan tentang



keadaan keuangan perusahaan. Analisis dan penaftiesbagai rasio akan
menunjukkan hubungan antara dua data keuanganis&ndhn penafsiran berbagai
rasio akan memberikan pemahaman yang lebih bailadep prestasi dan kondisi
keuangan dari pada halnya terhadap data keuangan sa

Menurut Samryn (2001: 324) rasio keuangan merupaketu cara yang
membuat perbandingan data keuangan perusahaan dméelph berarti, rasio
keuangan menjadi dasar untuk menjawab pertanyaagenai kesehatan keuangan
dari perusahaan.

Analisis rasio terhadap laporan keuangan terdagramndcam jenisnya, karena
rasio dapat sesuai dengan kebutuhan. Rasio keuaagan dikelompokkan kedalam
kategori yaitu: Rasio likuiditas, efisiensi, levgealan profitabilitas

a. RasioLikuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kemajiba

kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Kewajipang harus dipenuhinya

tersebut berupa hutang jangka pendek (Sutrisncg: Zo1Y).

Untuk menentukan tingkat likuiditas perusahaanmdjipeakan rasio likuiditas,

yaitu:

1) Current RasiqRasio Lancar)

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutangajang
pendek nya dengan menggunakan aktiva lancar. Sertiaggi rasio nya, semakin

tinggi kemampuan untuk membayar kewajibannya.



Current RasiqRasio Lancar) = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

2) Quick Ratio(rasio cepat)

Quick Ratiosama denganurrentratio, tetapi tidak memasukkan persediaan
dalam perhitungannya karena persediaan dianggagaiebktiva lancar yang paling
tidak likuid. Hal itu berkaitan dengan semakin pagjnya tahap yang dilalui untuk
menjadi kas dan tidak kepastian nilai persediaan.

Quick RasiqRasio Cepat) =  Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang Lancar

b. RasioAktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efsieperusahaan
mempergunakan aktivanya, rasio ini semuanya merapakgn perbandingan antara
tingkat penjualan.
1) Total Asset Turnovdperputaran aktiva)
Menurut Husnan (2006: 69) mengetatal assetturnover.
“Rasio ini mengukur seberapa banyak penjualan disgptakan dari
setiap rupiah aktiva yang dimiliki”.
Rasio perputaran total aktiva dihitung dengan meriogkan penjualan
dengan total aktiva. Rasio perputaran total aktispat dihitung dengan
rumus debagai berikut:

Total Asset Turnoveperputaran aktiva) = Penjualan bersih
Total aktiva




2) Inventory turnovefperputaran persediaan)
Inventory turnover (perputaran persediaan) dihitung dengan cara
membagi harga pokok penjualan dengan rata-rataug@l@n, Rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen gadraan dalam
mengelola persediaan dengan rumus sebagai berikut:

Inventory turnove(petputaran persediaan) = Harga pokok penjualan
Rata-rata Persediaan

c. Rasio Leverage

Menurut Riyanto (2001: 375) leverage dapat didsilkain sebagaai
penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggueesebut perusahaan harus
menutupi biaya tetap atau membayar beban tetap.

Sedangkan menurut Syamsudin (2004: 95) leveragéatadeemampuan
perusahaan untuk mendapatkan aktiva, dimana hasagponyai beban tetap untuk
memperbesar keuntungan bagi pemilik saham.

Menurut Sutrisno (2003: 247) rasio leverage diganakntuk menunjukkan
seberapa besar kebutuhan dan perusahaan dibelenggn hutang. Rasio leverage
yang digunakan adalah:

1) Total Debt to Equity Ratio

Debt to total Equity Rasiatau rasio hutang atas modal, di mana rasio ini
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilikt dagautupi hutang-hutang
kepada pihak luar.

DER= Total Hutang
Modal Sendiri




2) Debt Ratio
Menunjukkan seberapa besarnya aktiva perusahaanddimoleh modal
pinjaman yang dinyatakan dalam persentase dengaursru
Debt Ratio= Total Hutang
Total Aktiva
d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan pbka#a mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang auigkal profitabilitas dapat
mencerminkan kemampuan modal perusahaan dalam amlkgin keuntungan.
Dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapatnoerminkan efisiensi yang tinggi
pula. Dengan profitabilitas diperoleh jawaban akieintang bagaimana efektifnya
badan usaha tersebut dikelola.
Adapun untuk menganalisis tingkat profitabilitasatsu perusahaan dapat
digunakan analisis rasio, yaitu:

1) Gross Profit Margin(margin laba atas penjualan)

Merupakan perbandingan penjualan bersih dikuraagjeh pokok penjualan

dengan penjualan bersih atau rasio antara laba #etman penjualan bersih.

Gross Profit Margin= Penjualan bersih — Harga pokok penjualan
Penjualan bersih




2) Net Profit Margin(matrjin laba bersih)

Merupakan keuntungan penjualan setelah menghitelngu biaya dan pajak
penghasilan. Margin ini menunjukkan perbanding&a leersih setelah pajak dengan

penjualan.

Net Profit Margin= SHU bersih
Penjualan bersih

3) Return on InvestmerROI)

Return on investmemiembandingkan laba setelah pajak dengan totalaakti

ReturnonInvestmen{ROI) =  SHU Bersih
Total Aktiva

4) Return on EquityROE)

Return on EquitfROE) atau sering disebut oraRgntabilitasModal Sendiri
dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak keumtungenjadi hak pemilik

modal sendiri.

Return on EquityROE) = SHU Bersih
Total Modal Sendir




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data
1. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah:
a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dang dengan

pihak-pihak yang berwenang, berkaitan dengan lapkeaangan koperasi tiap

tahunnya.

b. Data sekunder
Yaitu data diperoleh langsung dari koperasi beskailengan penulisan
skripsi ini dalam bentuk laporan keuangan berupaaaedari tahun 2004-
2008, laporan rugi laba tahun 2004-2008, sejaratlifogya koperasi dan

struktur organisasi koperasi.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data gihigan dokumentasi

yaitu pengumpulan data tambahan dari arsip yangikiimleh perusahaan koperasi

berupa laporan keuangan.



C. Analisis Data
Setelah penulis mengumpulakn data-data yang dgferdlari penelitian,
selanjutnya data-data tersebut dianalisis denganggumakan metode bersifat
deskriptif, yaitu menganalisa data yang diperoletrdasarkan kenyataan dan
menghubungkan dengan masalah yang diteliti.
1. RasioLikuiditas
Adapun beberapa indikator yang digunakan untuk mieugtingkat likuiditas
ini antara lain :
1.1 Current Ratio
Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang
jangka pendek nya dengan menggunakan aktiva laBesmakin tinggi

rasio nya, semakin tinggi kemampuan untuk membleg/aajibannya.

Current Rasio (Rasio Lancar) = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

1.2 Quick Ratio
Quick Ratio sama dengarmurrent ratio, tetapi tidak memasukkan
persediaan dalam perhitungannya karena persedi@amgygadp sebagai
aktiva lancar yang paling tidak likuid. Hal itu Baitan dengan semakin
panjangnya tahap yang dilalui untuk menjadi kastattak kepastian nilai

persediaan.

Quick Rasio (Rasio Cepat) =  Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang Lancar




2. Raso Aktivitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efsieperusahaan
mempergunakan aktivanya, rasio ini semuanya merapakgan perbandingan

antara tingkat penjualan.

2.1 Total Asset Turnover (perputaran aktiva) = Penjualan bersih
Total aktiva
2.2 Inventory turnover (prtputaran persediaan) = Harga pokok penjualan

Rata-rata Persediaan

3. Rasio Leverage
Menurut Sutrisno (2003: 247) rasio leverage diganakntuk menunjukkan
seberapa besar kebutuhan dan perusahaan dibel#angan hutang. Rasio

leverage yang digunakan adalah:

3.1 Total Debt to Equity Ratio
Debt to total Equity Rasio atau rasio hutang atas modal, di mana rasio
ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pendébat
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar.

DER = Total Hutang
Modal Sendiri

3.2Debt Ratio
Menunjukkan seberapa besarnya aktiva perusahaanddimoleh
modal pinjaman yang dinyatakan dalam persentasgadetnimus:

Debt Ratio = Total Hutang
Total Aktiva



4. Rasio Profitabilitas
Adapun beberapa indikator yang digunakan untuk mieungtingkat likuiditas

ini antara lain :

4.1 Gross Profit Margin (margin laba atas penjualan)
Merupakan perbandingan penjualan bersih dikurangigeh pokok
penjualan, dengan penjualan bersih atau rasio aafabia kotor dengan
penjualan bersih.

Gross Profit Margin=  Penjualan bersih — Harga pokok penjualan
Penjualan bersih

4.2 Net Profit Margin (marjin laba bersih)
Merupakan keuntungan penjualan setelah menghitahgus biaya dan
pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbagaim laba bersih
setelah pajak dengan penjualan.

Net Profit Margin = SHU Bersih
Penjualan bersih

4.3 Return on Investment (ROI)
Return on investment membandingkan laba setelah pajak dengan total
aktiva. Rasio ini menunjukkan berapa banyak labesilbbeyang bisa
diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki pahean.

Return on Investment (ROI) =  SHU Bersih
Total Aktiva



4.4 Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) atau sering disebut oraigntabilitas Modal
Sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak kegautun
menjadi hak pemilik modal sendiri.

Return on Equity (ROE) = SHU Bersih

Total Modal Sendiri



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Segarah Singkat Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau

Suatu badan usaha didirikan tentunya tidak terlepas dari tujuan dasar
didirikannya badan usaha tersebut. Tujuan dasar suatu bentuk badan usaha yang satu
dengan yang lainnya berbeda, begitu pula halnya dengan koperasi.

Berdasarkan Undang-undang No. 18 tahun 1967, yang dimaksud dengan
Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosia yang
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata
susunan ekonomi sebagal usaha berdasarkan azas kekel uargaan.

Dari defenisi koperasi diatas tampak bahwa tujuan dasar koperasi adalah
untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan kesegjahteraan anggota-anggota
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Dari Undang-undang diatas maka pada tanggal 20 Juli 1981 secara resmi
didirikan sebuah koperasi yang berkedudukan di jalan Jendra Sudirman Provins
Riau. Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau didaftarkan pada kantor wilayah
Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Provins Riau dengan badan
hukum No. 854/BH/XI11, tanggal 20 Juli 1981.

Daam melakukan aktivitasnya dalam suatu kehidupan organisasi koperasi
akan mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu. Untuk menghadapi

perubahan-perubahan yang akan terjadi maka koperasi perlu mengembangkan



anggota-anggotanya sehingga pada akhirnya akan meningkatkan aktivitas dari
koperasi itu sendiri.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan anggotanya serta aktivitas
koperasi maka koperas memerlukan mangemen, dengan adanya mangjemen maka
unsur-unsur dan aktivitas koperasi dapat lebih dikoordinir dan diarahkan dengan lebih

efisien dan efektif.

B. Struktur Organisas

Struktur organisas sangat diperlukan oleh suatu perusahaan, karena struktur
organisasi merupakan suatu tempat atau bagian-bagian yang mempunyai tugas,
wewenang, fungsi dan tanggung jawab terhadap jalannya operasi koperasi didalam
mencapai tujuan. Tujuan akan tercapai apabila masing-masing bagian dari struktur
organisasi tersebut menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan benar.
Adapun struktur organisasi dari Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau dapat dilihat

pada bagan dibawah :



Gambar 1V.1
Struktur Organisasi Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau
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MANAJER
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Unit Simpan Pinjam

Sumber : Bagan Struktur Organisasi Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau, 2010.

Dari bagan struktur organisasi diatas dapat diuraikan dan dijabarkan bahwa

peranan manajemen dalam koperasi adalah sebagai berikut :



1. Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam jalannya koperasi.

Dalam rapat anggota inilah diadakan saling tukar pikiran dan pendapat yang benar-

benar diarahkan pada pembinaan yang saling pengertian diantara semua anggota,

karena koperasi selain milik negara juga merupakan milik para anggota yang tujuan

akhirnya adalah untuk kesgjahteraan para anggota khususnya dan masyarakat pada

umumnya. Agar koperasi dapat berhasil mencapai tujuan yang akan dicapainya maka

setiap anggota dituntut berperan dalam mendukung kegiatan koperasi.

Selain itu rapat anggota merupakan wadah bagi pengurus untuk melaporkan

hasil kerjanya selama satu tahun, dengan adanya laporan ini maka akan dapat dilihat

berhasil atau tidaknya koperasi didalam mencapai tujuan. Untuk lebih jelasnya maka

rapat anggota mempunyai fungsi sebagai berikut :

a

b.

Menetapkan anggota dasar

Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi

Memilih, mengangkat dan memberhentikan pengurus dan badan pemeriksa.
Menetapkan kebijaksanaan umum serta pelaksanaan keputusan-keputusan
koperasi yang lebih atas.

Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana anggaran koperasi
serta kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi dan ussha-usaha

koperasi.

Jadi apapun yang ditetapkan atau yang telah diputuskan dalam rapat anggota

adalah keputusan yang mutlak yang harus dijalankan. Dalam menjalankan keputusan,



pengurus bertugas sebagal pengawas atas pelaksanaan kepengurusan dan pengaturan
koperasi. Untuk itu pengurus harus benar-benar diseleksi, baik itu dari segi kemahiran
bekerja, ulet dan giat dalam berusaha dan tahu apa yang dikerjakan dan banyak lagi
kriterialainnya.
2. Pengurus
Pengurus koperasi terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris
dan bendahara. Adapun tugas-tugas dari pengurus adalah sebagai berikut :
a. Memimpin usaha dan organisasi koperasi
Daam ha ini pengurus memimpin dan sekaligus mengarahkan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dan mengatur tata susunan
didalam organisas koperasi agar terjalin satu kesatuan yang erat antara orang-
orang didalam organisasi.
b. Sebagai penghubung dengan pihak lain
Apabila suatu saat koperasi melakukan kerja sama atau urusan dengan
pihak luar maka pengurus akan menanganinya, tentu sgja tindakan pengurus
ini harus sesua dengan keputusan RAT dan anggaran dasar yang telah
diputuskan RAT.
c. Melaksanakan tugas-tugas yang telah diputuskan RAT
Maksudnya bahwasanya pengurus wajib mematuhi segala tugas-tugas

yang diembankan kepada yang merupakan hasil keputusan dari RAT.



d. Mengangkan pegawai-pegawa pembantu pengurus

Pengurus mempunyai hak untuk menunjukan dan sekaligus
mengangkat orang-orang yang dipercayanya untuk membantunya didalam hal
pel aksanaan kegiatan koperasi.

e. Berusaha memelihara kesetiaan anggota

Pengurus juga diharuskan untuk dapat memelihara dan meningkatkan

kesetiaan mereka kepada koperasi dengan jalan meningkatkan mutu koperasi.
f. Membantu rapat anggota dan badan pemeriksa pada waktu merumuskan
kebijaksanaan umum.

Maksudnya adalah pengurus memberikan saran-saran atau masukan-
masukan baik didalam rapat anggota maupun hubungannya dengan badan
pemeriksa didalam melakukan perumusan-perumusan kebijaksanaan.

g. Menydenggarakan pembukuan

Pengurus juga mempunya tugas untuk membuat pembukuan
mengenai kegiatan koperasi agar setigp saat dapat diketahui kedudukan
koperasi, balk yang berhubungan dengan keuangan maupun dengan
perkembangan koperasi.

3. Mangjer
Managjer koperasi adalah merupakan orang-orang yang diangkat oleh pengurus
untuk diserahi wewenang dalam mengelola kegiatan koperasi sehari-hari. Dengan

adanya mangjer dalam organisasi koperasi diharapkan koperasi dapat berkembang



lebih maju, karena dalam pengelolaan usaha koperasi dibutuhkan keahlian dibidang
usaha
Mangjer didalam koperas mempunyai fungsi-fungs tertentu. Adapun fungsi-
fungsi mangjer didalam koperasi adalah sebagai berikut :
a. Fungs Perencanaan
Disini mangjer merencanakan usaha koperasi untuk jangka pendek
maupun jangka panjang secara terperinci. Rencana ini merupakan pedoman
yang harus dikerjakan yang berisikan tujuan yang jelas yang hendak
dicapaioleh koperasi.
b. Fungs Penyelarasan
Penyelarasan meliputi kesatuan bersama-sama dari orang-orang untuk
bekerjasama didukung dengan faktor lainnya.
c. Fungs Pengorganisasian
Fungsi ini meliputi pembagian tugas,tanggung jawab dan kekuasaan
untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pekerjaan diatur
dari pemimpin sampai pada pelaksanaan bawahan menurut bagian dan Iaporan
masing-masing.
d. Fungs Pengarahan
Fungs ini bertujuan untuk memberikan petunjuk kepada karyawan
untuk mencapal tujuan yang hendak dicapai. Seorang manger dalam

mengawasi bawahannya memberikan penjelasan tentang apa-apa yang



berhubungan dengan tugas-tugas yang akan diberikan atau ditanggung oleh
bawahannya.
e. Fungs Pengawasan
Fungs ini berguna untuk mengetahui dan mengawasi jalannya
kegiatan koperasi jika terdapat penyimpangan-penyimpangan maka manajer
mengambil keputusan atau langkah-langkah untuk meluruskan agar sesuai

dengan rencana mencapai tujuan.

C. AktivitasKoperas
Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau ini mempunyai dua aktivitas didalam

operasinyayaitu :

a.  Unit Simpan Pinjam

Unit usaha ini digunakan untuk meminjamkan uang bagi yang memerlukan
uang dengan bunga yang cukup rendah. Unit ini dikembangkan untuk para
anggota koperasi. Unit simpan pinjam ini didirikan untuk memberi
kesempatan kepada anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan
bunga ringan. Unit simpan pinjam ini berusaha untuk, mencegah para
anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada waktu mereka
memerlukan sejumlah uang dengan ja an menggiatkan tabungan dan mengatur
pemberian pinjaman uang dengan bunga yang serendah-rendahnya. Unit
simpan pinjam ini menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian

menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. Menurut



Widiyanti dan Sunindhia, koperasi simpan pinjam memiliki tujuan untuk
mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga menambah pengetahuan
anggotanya terhadap perkoperasian.

. Distributor Pupuk Bersubsidi dan Non Subsidi

Pusat Koperass Unit Desa Provins Riau ini menjadi distributor Pupuk
Bersubsidi dan non subsidi yang bermitra dengan PT. PUSRI yang berada di

Jalan Arengka.



BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai andllaaditas, leverage,
aktivitas dan profitabilitas. Dengan analisa teutelmaka penganalisa akan
mempunyai gambaran tentang keadaan/posisi keuakmaerasi selama beberapa
periode. Untuk kepentingan tersebut diambil data-dkoperasi, yaitu laporan
keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan riagia/
Data-data yang diperlukan dalam penelitiaan diandril Pusat Koperasi Unit
Desa Provinsi Riau. Data-data tersebut adalah aetan laporan laba/rugi, dengan
mengambil sample 5 tahun terakhir yaitu mulai taR004 s/d 2008. Adapun analisis
data tersebut adalah:
1. AnalisisLikuiditas
Yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk memenulajikawkeuangannya
yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan peemsattak memenuhi kewajiban
keuangan dalam jangka pendek pada ddagih. Rasio likuiditas yang digunakan
dalam penulisan ini adalaebagai berikut:
1.1 Current Ratio (Rasio Lancar)
Menunjukkan kemampuan membayar utang dengan dkinar perusahaan.
Dapat dirumuskan sebagai berikut:

Current Rasio (Rasio Lancar) = Aktiva Lancar
Hutang Lancar




PerhitungarCurrent Ratio Pusatkoperasi Unit Desa Provinsi Riau dari tahun
2004 s/d 2008 adalah sebagai berikut:

Tahun 2004 = Rp 2.248.212.512,88 = 0,9439 =94,3
Rp 2.381.519.061,73

Tahun 2005 = Rp 2.830.545.326,00 = 1,1046 5460
Rp 2.562.568.828,40

Tahun 2006 = Rp 3.155.343.778,00 = 1,1189 =8BPA,
“Rp 2.819.872.835,00

Tahun 2007 = Rp 3.484.225.537,00 = 1,1688 =88E6,
Rp 2.981.081.591,00

Tahun 2008 = Rp 4.179.819.968,00 = 1,2475 =7E24,
Rp 3.350.500.056,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhakd perhitungan tersebut
akan disajikan ke dalam tabel berikut :
Tabel V.1: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabhun 2004 s/d 2008

No | Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar | Current Ratio

1 2004 Rp 2.248.212.512,88| Rp 2.381.519.061,73  94,39%
2 2005 Rp 2.830.545.326,00| Rp 2.562.568.828,40 110,46%
3 2006 Rp 3.155.343.778,00| Rp 2.819.872.835,00 111,89%
4 2007 Rp 3.484.225.537,00| Rp 2.981.081.591,00 116,88%

5 2008 Rp 4.179.819.968,00| Rp 3.350.500.056,00 124,75%

Sumber: Data Olahan
Dari perhitungan tabel di atas terlihat bahwa pattan 2004 menunjukkan

nilai 94.39%, yang berarti bahwa perbandingan aklancar dengan hutang lancar



koperasi adalah 1:0,9439, hal ini menunjukkan baketap Rp 1 hutang lancar

dijamin oleh Rp 0,9439 aktiva lancar. Pada tahu@42hi perbandingan hutang

lancar lebih besar dari pada aktiva lancarnya yhsepabkan karena besarnya hutang
usaha koperasi untuk membeli persediaan pupuk yatey diwaserda sehingga

menyebabkan bertambahnya hutang koperasi.

Kemudian untuk tahun 2005 menunjukkan nilai rasioeningkat sebesar
110,46%, yang berarti bahwa perbandingan aktivaalarengan hutang lancar
koperasi adalah 1: 1,1046, hal ini menunjukkanwaaketiap Rp 1 hutang lancar
dijamin oleh Rp 1,1046 aktiva lancar. Kenaikanirslarent rasio nya ini disebabkan
oleh meningkatnya kas dan persediaan dari padadnktgperasi. Kenaikan pada kas
disebabkan karena pembayaran piutang usaha dgotankpperasi/anggota koperasi
meminjam ke koperasi yang kemudian oleh penguryerasi disimpan ke Bank,
sehingga terjadinya peningkatan rekening Bank yeulgup besar karena adanya
pembayaran piutang usaha yang disimpan di Bank. uden kenaikan pada
persediaan koperasi disebabkan karena tidak tempgrauakan permintaan anggota
koperasi terhadap pupuk yang diperlukan oleh argggitingga pengurus mengambil
keputusan untuk menambah persediaan pupuk diwas@&@dagan menambah
persediaan pupuk diwaserda tidak tertutup kemuagkakan meningkatnya piutang
usaha yang diterima oleh koperasi karena banyakmgmgota koperasi membayar
secara kredit diwaserda terhadap penjualan pupuk.

Selanjunya pada tahun 2006 terus menunjukkanikamaerhadapurrent

rasio nya sebesar 111,89% yang berarti bahwa perbandiakj@ava lancar dengan



hutang lancar koperasi adalah 1:1,1189, hal iniungikkan bahwa setiap Rp 1
hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,1189 aktivecda. Kenaikan nilacurrent
rasio ini karena besarnya aktiva lancar dari pada hulangarnya. Besarnya aktiva
lancar disebabkan bertambahnya piutang usaha Isip&aningkatan piutang ini
karena banyaknya penjualan pupuk secara kreditsérda oleh koperasi kepada
anggota koperasinya sehingga bertambahnya padea d&ticar koperasi. Penyebab
banyaknya anggota koperasi membeli secara kredidsgirda karena hasil kebun
yang diperoleh anggota mengalami penurunan.

Sedangkan untuk tahun 2007 terus mengalami kenaikkahingga
menunjukkan nilai 116,88%, yang berarti bahwa paibeyan aktiva lancar dengan
hutang lancar koperasi adalah 1: 1,1688, hal innunpikka bahwa seriap Rp 1
hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,1688 aktiveda. Kenaikarcurrent rasio ini
karena peningkatan aktiva lancar yang besar dda patang lancar. Kenaikan aktiva
lancar disebabkan karena meningkatnya kas danngiutaaha. Meningkatnya kas
karena banyaknya anggota koperasi yang sudah membayjtangnya kepada
koperasi sehingga oleh pengurus hutang yang tdlayat oleh anggota tersebut
disimpan di Bank, sehingga terjadinya peningkatadap rekening Bank yang
mengakibatkan makin bertambahnya kas pada kopeka&snudian peningkatan
piutang usaha pada tahun ini tidak berpengaruh deegeersediaan, karena para
anggota koperasi banyak meminjam dana dari koperask kebutuhannya dan juga
melakukan pembelian secara kredit, sehingga melnggdan bertambahnya piutang

usaha di koperasi.



Terakhir tahun 2008 tetap meningkat nilaarrent rasio nya sebesar
124,75%, yang berarti bahwa perbandingan aktivaalarengan hutang lancar
koperasi adalah 1: 1,2475, hal ini menunjukkan lzabetiap Rp 1 hutang lancar akan
dijamin oleh Rp 1,2475 aktiva lancar. Meningkatoyarent rasio ini disebabkan oleh
semakin besarnya piutang usaha dan persediaan akopd?eningkatan pada
persediaan dikarenakan bertambahnya pembeliandmegisepupuk oleh pengurus
koperasi, karena banyaknya permintaan akan pupelk para anggota koperasi.
Sedangkan peningkatan piutang usaha pada tahundd#l&bkan karena banyaknya
permintaan pupuk diwaserda secara kredit olehgraggota koperasi.

Jadi dengan demikian kinerja keuangan koperasitafkatakan baik karena
hasil yang diperoleh oleturrent ratio setiap tahunnya mengalami peningkatan yang
dikarenakan asset-asset yang dimiliki oleh kopedapat memenuhi jumlah hutang

dalam jangka pendek.

1.2 Quick ratio (Rasio Cepat)
Menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban yaags segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquidp&alirumuskan:

Quick Rasio (Rasio Cepat) = Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang Lancar

PerhitunganQuick Ratio Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau dari tahun
2004 s/d 2008 adalah sebagai berikut:

Tahun 2004 = Rp 2.248.121.512,88 —Rp O 943D = 94,39%
Rp 2.381.519.061,73




Tahun 2005 = Rp 2.830.545.326,00 — Rp 204.000= 1,1045 = 110,45%
Rp 2.562.568.828,40

Tahun 2006 = Rp 3.155.343.778,00 — Rp 204.000= 1,1189 = 111,89%
Rp 2.819.872.835,00

Tahun 2007 = Rp 3.484.225.537,00—Rp 0 1688 = 116,88%
Rp 2.981.081.591,00

Tahun 2008 = Rp 4.179.819.968,00 — Rp 863.723-:0869897 = 98,97%
Rp 3.350.500.056,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhakd perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :

Tabel V.2: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabhun 2004 s/d 2008

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar| Quick
Ratio
2004 | Rp 2.248.121.512,88 - Rp 2.381.519.061,78 94,39%

2005 | Rp 2.830.545.326,00 Rp 204.000 | Rp 2.562.568.828,40110,45%
2006 | Rp 3.155.343.778,00 Rp 204.000 | Rp 2.819.872.835,00111,89%
2007 | Rp 3.484.225.537,00 - Rp 2.981.081.591,00 116,88%

2008 | Rp 4.179.819.968,00 Rp 863.723.069 Rp 3.350.500.056,00 98,97%

Sumber: Data Olahan

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa kemampuapetasi dalam
memenuhi seluruh kewajibannya pada tahun 2004 ladelzesar 94,39%. Pada tahun
2005Quick ratio meningkatsebesar 110,45% yang disebabkan karena meningkatnya
aktiva walaupun jumlah aktivanya sudah dikurangig#s persediaan, tetapi masih

bisa menutupi hutang koperasi. Meningkatnya aktiwaerasi dikarenakan besarnya



piutang usaha koperasi yang disebabkan oleh baggagenjualan secara kredit
diwaserda terhadap penjualan pupuk yang dibutublempara anggota koperasi.

Kemudian pada tahun 2006 terus naik rasio cgpasebesar 111,89%.
Kenaikan rasio cepat masih dipengaruhi oleh piutesaina koperasi dan tidak adanya
penyusutan terhadap piutang tak tertagih. Padant@bQ7 quick ratio meningkat
lagi sebesar 116,88%. Peningkatan rasio pada t20@in ini tidak dipengaruhi oleh
persediaan tetapi dipengaruhi oleh besarnya akdivear yang diperoleh dari pada
hutang yang akan dibayar oleh koperasi. Besarny&vaakancar dikarenakan
bertambahnya kas, yang disebabkan oleh pembayantang usaha dari anggota
koperasi kemudian oleh pengurus disimpan di rekeBank. Piutang yang diperoleh
berasal dari penjualan pupuk secara kredit kepakagnggota koperasi.

Dan pada tahun 2008 rasio cepat yang diperoleh mengebesar 17,91%
menjadi 98,97%, yang dipengaruhi oleh besarnyaedexan sehingga menyebabkan
jumlah aktiva lancar yang dikurangi dengan persedikebih kecil dibandingkan
dengan jumlah hutang lancar. Persediaan tidak dikkas dalam perhitungan quick
ratio, karena persediaan merupakan komponen atuwr aktiva lancar yang paling
kecil tingkat likuiditasnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan padsat Koperasi Unit
Desa dikatakan kurang baik karena pada tahun 2@&8alami penurunagquick
ratio yang disebabkan karena besarnya jumlah hutangraleei pada jumlah aktiva
lancar yang sudah dikurangi dengan persediaannggdhi tidak terpenuhinya

kewajiban yang harus dibayar koperasi dalam wa&kad



2. AnalisisLeverage
Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar selurelwajiban
keuangannya yang telah jatuh tempo. Rasio leveraigg digunakan antara lain:
2.1 Total Debt to Equity Ratio
Debt to Total Equity Rasio atau rasio hutang atas modal sendiri, di mana rasi
ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemidat menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar.

DER = Total Hutang
Modal Sendiri

PerhitunganTotal Debt to Equity Ratio Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi
Riau dari tahun 2004 s/d 2008 adalah sebagai lieriku

Tahun 2004 = Rp 2.500.746.593,00 = 1,5441 =41134,
Rp 1.619.592.611,86

Tahun 2005 = Rp 2.681.796.359,00 = 1,5468 =GB34,
Rp 1.733.796.541.20

Tahun 2006 = Rp 2.819.872.835,00 = 1,4251 =5147,
Rp 1.978.700.437,00

Tahun 2007 = Rp 2.981.081.591,00 = 1,3357 =5I138,
Rp 2.231.880.983,00

Tahun 2008 = Rp 3.350.500.056,00 = 1,5336 =38338,
Rp 2.184.782.423,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :



Tabel V.3: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

No | Tahun Total Hutang Modal Sendiri DER
1 | 2004 Rp 2.500.746.593,00 Rp 1.619.592.611,86 154,41%
2 | 2005 Rp 2.681.796.359,00 Rp 1.733.796.541.20 154,68%
3 | 2006 Rp 2.819.872.835,00 Rp 1.978.700.437,00 142,51%
4 | 2007 Rp 2.981.081.591,00 Rp 2.231.880.983,00 133,57%
5 | 2008 Rp 3.350.500.056,00 Rp 2.184.782.423,00 153,36%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan perhitungan tersebut di atas diketddaniwa kemampuan
koperasi dalam membayar hutang dengan modal squaliia tahun 2004 sebesar
154,41%, berarti dalam Rp 1 hutang akan dijamirn ateddal sendiri sebesar Rp
1,5441. Pada tahun 2005 DER yang diperoleh meninggdaesar 0,27% menjadi
154,68%, berarti dalam Rp 1 hutang akan dijamirn ateodal sendiri sebesar Rp
1,5468. Peningkatan DER karena masih besarnya diligperasi untuk sarana dan
prasarana koperasi demi meningkatkan taraf hidum pa&ggota koperasi pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, sehinggal serdliri yang berasal dari
simpanan pokok, simpanan wajib, donasi,dll belusabnenutupi hutang koperasi
yang ada.

Untuk tahun 2006 DER turun sebesar 12,17% meng#ib1%, berarti dalam
Rp 1 hutang akan dijamin oleh modal sendiri seb&arl,4251. Turunnya DER

dikarenakan bertambahnya modal yang dimiliki oledpdtasi yang berasal dari



simpanan pokok, simpanan wajib dan cadangan kdpseedsngga koperasi bisa
membayar hutangnya lebih besar dari tahun sebelamny

Pada tahun 2007 DER terus menurun menjadi 133,5&%ti dalm Rp 1
hutang akan dijamin oleh modal sendiri sebesar R35F. Menurunnya DER
dikarenakan semakin besarnya modal yang dimilighdtoperasi yang berasal dari
simpanan pokok, simpanan wajib dan cadangan kdpseedsngga koperasi bisa
membayar hutangnya lebih besar dari tahun sebelamny

Pada tahun 2008 DER meningkat drastis sebesa®%97enjadi 153,36%,
berarti dalam Rp 1 hutang akan dijamin oleh modaldsi sebesar Rp 1,5336.
peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan total iytgang sangat besar karena
koperasi melakukan pinjaman uang ke Bank, sehimggaal yang ada belum bisa
menutupi hutang koperasi.

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa larlepangan pada Pusat
Koperasi Unit Desa ini dilihat datotal debt to equity ratio masih belum baik, karena
masih besarnya hutang koperasi yang dipinjam k& Batuk memenuhi kebutuhan
koperasi, sehingga modal koperasi sendiri yang sbérdari simpanan wajib,

simpanan pokok,dll belum bisa menutupi hutang e

2.2 Debt Ratio (Rasio Hutang)
Menunjukkan seberapa besarnya aktiva perusahaanddimoleh modal
pinjaman yang dinyatakan dalam persentase dengaursru

Debt Ratio = _Total Hutang
Total Aktiva



PerhitunganDebt Ratio Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau dari tahun

2004 s/d 2008 adalah sebagai berikut:

Tahun 2004 = Rp 2.500.746.593,00 = 0,6069 =%6,6
Rp 4.120.339.204,59

Tahun 2005 = Rp 2.681.796.359,00 = 0,6073 =356,7
Rp 4.415.592.900,60

Tahun 2006 = Rp 2.819.872.835,00 = 0,5877 =758,7
Rp 4.798.269.272,00

Tahun 2007 = Rp 2.981.081.591,00 = 0,5719 =%73,1
Rp 5.212.962.574,00

Tahun 2008 = Rp 3.350.500.056,00 = 0,6053 =356,5
Rp 5.535.282.479,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut
akan disajikan ke dalam tabel berikut :

Tabel V.4: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

No | Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio

1 2004 Rp 2.500.746.593,00 | Rp 4.120.339.204,59 60,69%
2 2005 Rp 2.681.796.359,00 | Rp 4.415.592.900,00 60,73%
3 2006 Rp 2.819.872.835,00 | Rp 4.798.269.272,00 58,77%
4 2007 Rp 2.981.081.591,00 | Rp 5.212.962.574,00 57,19%

5 2008 Rp 3.350.500.056,00 | Rp 5.535.282.479,00 60,53%

Sumber: Data Olahan
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui tmhagio hutang{ebt Ratio)

Pusat Koperasi Unit Desa pada tahun 2004 sebe®8%0yang berarti setiap Rp 1



hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp 0,6069. Keamupada tahun 2005 meningkat
sebesar 0,04% menjadi 60,73% yang berarti setiafh Rygtang dijamin oleh aktiva
sebesar Rp 0,607. Meningkatnya rasio hutang irebdiskan karena peningkatan
pada total aktiva sehingga koperasi mampu membaytangnya baik itu hutang
jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Kemampoperasi membayar
hutang karena besarnya jumlah aktiva lancar yapgrdieh koperasi yang berasal
dari kas, piutang, pendapatan, persediaan, dll.

Pada tahun 2006debt ratio turun sebesar 1.96% menjadi 58,77 % yang
berarti setiap Rp 1 hutang dijamin oleh aktiva sab&kp 0,5877. Pada tahun 2007
debt ratio mengalami penurunan kembali sebesar 1,58% mesifati9% yang berarti
bahwa setiap Rp 1 hutang dijamin oleh aktiva ssbBp 0,5719. Dan pada tahun
2008 rasio hutang kembali meningkat sebesar 3,34%jadi 60,53% yang berarti
bahwa setiap Rp 1 hutang akan dijamin oleh akteesar Rp 0,6053, kenaikan ini
terjadi karena peningkatan pada total aktiva sejankpperasi mampu membayar
hutangnya baik itu hutang jangka panjang maupunangutjangka pendek.
Kemampuan koperasi membayar hutang karena bespmrmjah aktiva lancar yang
diperoleh koperasi yang berasal dari kas, piutpegdapatan, persediaan dan yang
lainnya.

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jankeuangan Pusat
Koperasi Unit Desa Provinsi Riau dikatakan baikekar besarnya aktiva yang
dibelanjakan dengan hutang yang mengakibatkangieolrasio hutanglé€bt rasio)

mengalami peningkatan pada akhir tahunnya.



3. Analisis Profitabilitas
Yaitu rasio yang dimaksudkan untuk mengukur efsigienggunaan aktiva
perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakafaada
1.1 Gross Profit Margin (Marjin Laba Atas Penjualan/L aba Kotor)
Merupakan perbandingan penjualan bersih dikuraagga pokok penjualan
dengan penjualan bersih atau rasio antara laba #etman penjualan bersih.

Gross Profit Margin = Penjualan bersih — Harga pokok penjualan
Penjualan bersih

PerhitunganGross Profit Margin pada Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi
Riau dari tahun 2004 s/d 2008 adalah sebagai lieriku

Tahun 2004 = Rp 58.793.277,60 — Rp 48.020.000
Rp 58.793.277,60

=Rp 10.773.277,60
Rp 58.793.277,60
=0,1832

=18,32%

Tahun 2005 = Rp 9.135.323.000 — Rp 8.686.128.000
Rp 9.135.323.000

= Rp 449.195.000
Rp 9.135.323.000

=0,0491
=4,91%

Tahun 2006 = Rp 20.524.926.000 — Rp 18.815.417.500
Rp 20.524.926.000




= Rp 1.709.508.500
Rp 20.524.926.000

=0,0833
= 8,33%

Tahun 2007 = Rp 17.137.042.750 — Rp 15.686.629.250
Rp 17.137.042.750

= Rp 1.450.413.500
Rp 17.137.042.750

= 0,0846
= 8,46%

Tahun 2008 = Rp 10.388.720.000 — Rp 9.017.801.931
Rp 10.388.720.000

= Rp 1.370.918.069
Rp 10.388.720.000

=0,1319
=13,19%
Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :



Tabel V.5: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

Tahun| Penjualan Bersih Harga Pokok | Penjualan Bersih| Gross
Penjualan Profit
Margin

2004 | Rp 58.793.277,60 Rp 48.020.000 | Rp 58.793.277,60 18,32%
2005 | Rp 9.135.323.000| Rp 8.686.128.000 Rp 9.135.323.000 4,91%
2006 | Rp 20.524.926.000 Rp18.815.417.500 Rp 20.524.926.000 8,33%
2007 | Rp 17.137.042.750 Rp15.686.629.25(0 Rp 17.137.042.750 8,46%

2008 | Rp 10.388.720.000 Rp 9.017.801.931 Rp 10.388.720.000 13,19%

Sumber: Data Olahan

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui babmas profit margin pada
tahun 2004 adalah sebesar 18,32%, hal ini berantivh setiap Rp 1,- penjualan yang
dilakukan oleh koperas memberikan keuntungan/latar lsebesar Rp 0,01832. Pada
tahun 2005 diperolelgross profit margin yang diperoleh merosot jauh sebesar
13,41% menjadi 4,91%, hal ini berarti bahwa sefgpl,- penjualan memberikan
laba kotor sebesar Rp 0,0491. Turunnya penjualaabdbkan karena kurangnya
permintaan akan pupuk diwaserda yang diakibatkanalnmya harga hasil panen
anggota sehingga mengakibatkan anggota koperasustulk membeli pupuk yang
dibutuhkan. Dengan rendahnya penjualan juga begpehgterhadap laba bruto
koperasi.

Pada tahun 2006 diperoleh GPM meningkat kembbksa 3,42% menjadi
8,33%, hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjateemberikan laba kotor sebesar

Rp 0,0833. Peningkatan penjualan ini karena barysakermintaan pupuk yang ada



diwaserda koperasi sehingga mengakibatkan bertamghajuga laba bruto bagi
koperasi.

Pada tahun 2007 diperoleh GPM nya bertambah sesibesar 0,13%
menjadi 8,46%, hal ini berarti bahwa setiap Rppg&pjualan memberikan laba kotor
sebesar Rp 0,0846. Peningkatan laba kotor/labao bkoperasi perlahan-lahan
meningkat dengan pasti, ini disebabkan karena hao§ak penjualan pupuk lebih
kecil sehingga dapat menghasilkan penjualan bgesig lebih besar. Dan pada tahun
2008 GPM yang diperoleh naik drastis sebesar 4,#@¥jadi 13,19% dikarenakan
kecilnya harga pokok penjulan pupuk koperasi gglanmenghasilkan penjulan
bersih yang lebih besar dan laba kotor koperasi Ipemtambah.ini berarti bahwa
setiap Rp 1,- penjualan memberikan laba kotor sebs 0,1319.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan padsat Koperasi Unit
Desa Provinsi Riau yang dihitung dengan menggungkass profit margin (margin
laba kotor) dikatakan baik, karena laba kotor ydngeroleh dalam persentase pada

tahun terakhir terus mengalami peningkatan.

1.2 Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Merupakan keuntungan penjualan setelah menghitelngu$ biaya dan pajak
penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingard $€rsih dengan penjualan

bersih.

Net Profit Margin = SHU bersih
Penjualan bersih




PerhitungarNet Profit Margin pada Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau
dari tahun 2004 s/d 2008 adalah sebagai berikut:

Tahun 2004 = (Rp 182.591.305,55) = (3,1056)10(36%)
Rp 58.793.277,60

Tahun 2005 = Rp 128.856.113,64 =0,0141 ,432%
Rp 9.135.323.000

Tahun 2006 = Rp 320.499.512,00 = 0,0156 ,56%
Rp 20.524.926.000

Tahun 2007 = Rp 447.588.928,00 =0,0261 ,63%
Rp 17.137.042.750

Tahun 2008 = Rp 148.006.110,00 =0,0142 ,42%
Rp 10.388.720.000

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut
akan disajikan ke dalam tabel berikut :

Tabel V.6: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabhun 2004 s/d 2008

No | Tahun SHU Bersih Penjualan Bersih | Net Profit
Margin
(NPM)

1 | 2004 (Rp 182.591.305,55) Rp 58.793.277,60 (310,56%)

2 | 2005 Rp 128.856.113,64 Rp 9.135.323.000 1,41%
3 | 2006 Rp 320.499.512,00 Rp 20.524.926.000 1,56%
4 | 2007 Rp 447.588.928,00 Rp 17.137.042.750 2,61%

5 | 2008 Rp 148.006.110,00 Rp 10.388.720.000 1,42%

Sumber: Data Olahan



Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwes profit margin pada tahun
2004 adalah sebesar (310,56%), hal ini berarti basstiap Rp 1,- penjualan yang
dilakukan oleh koperasi memberikan keuntungan/ladasih sebesar (Rp 3,1056).
Pada tahun 2004 ini keuntungan bersih yang dipersdegatlah kecil sekali bahkan
sudah memasuki hasil negatif yang disebabkan kdekoanya atau kurangnya SHU
bersih yang diperoleh yang disebabkan karena bgsaengeluaran untuk membayar
beban operasi baik itu beban usaha maupun bebarnnistlasi dari pada
penjualannya sehingga menghasilkan NPM yang nguaaf

Pada tahun 2005 diperoletet profit margin yang diperoleh sangat tinggi
sekali sebesar 311,97% menjadi 1,41% disebabkam&s&8HU yang diperoleh terus
meningkat, hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,- palgn memberikan laba bersih
sebesar Rp 0,0141. Peningkatan SHU ini disebablaen& pendapatan yang
diperoleh oleh koperasi meningkat sehingga bisa magar beban yang ada yang
sudah harus dibayarkan.

Pada tahun 2006 diperoleh NPM meningkat kembaksa 0,15% menjadi
1,56%, hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjuaeemberikan laba bersih sebesar
Rp 0,0156. Peningkatawet profit margin ini disebabkan karena meningkatnya SHU
dan penjualan bersihnya. Pada tahun 2007 dipekf nya meningkat lagi sebesar
1,05% menjadi 2,61%, hal ini berarti bahwa setigplR penjualan memberikan laba
bersih sebesar Rp 0,0261. Dalam peningkatan latséhbei dikarenakan beban yang
harus dibayar koperasi baik itu beban usaha mabpban umumnya sehingga laba

yang diperoleh koperasi akan lebih besar. Dan petdan 2008 NPM yang diperoleh



kembali mengalami penurunan sebesar 1,19% menjda®d hal ini berarti bahwa
setiap Rp 1,- penjualan memberikan laba bersihsseld®p 0,0142. Penurunan yang
terjadi pada tahun ini dikarenakan besarnya belmy@biaya operasional yang harus
dibayar baik itu beban usaha, administrasi dan rbelan-lainnya sehingga
mengurangi jumlah laba bersih/SHU bersih yang idi@ioleh koperasi.

Jadi dengan demikian bahwa kinerja keuangan pasiat Raperasi Unit Desa
dikatakan kurang baik, karena kecilnya laba beysihg diperoleh oleh koperasi
karena masih besarnya beban-beban/biaya-biaya sopesh baik beban usaha
maupun beban lainnya yang harus dibayar koperbsigga mengurangi pendapatan

pertahunnya.

1.3 Return on I nvestment (ROI)

Return on investment membandingkan SHU Bersih dengan total aktiva

dengan rumus:

Return on Investment (ROI) =  SHU Bersih
Total Aktiva

PerhitunganReturn on Investment (ROI) pada Pusat Koperasi Unit Desa
Provinsi Riau dari tahun 2004 s/d 2008 adalah sabzegikut:

Tahun 2004 = _(Rp 182.591.305,55) = (0,0448),43%)
Rp 4.120.339.204,59

Tahun 2005 = Rp 128.856.113,64 = 0,0292,92%
Rp 4.415.592.900,60




Tahun 2006 = Rp 320.499.512,00 = 0,06685,68%
Rp 4.798.269.272,00

Tahun 2007 = _Rp 447.588.928,00 = 0,085%,58%
Rp 5.212.962.574,00

Tahun 2008 = Rp 148.006.110,00 =0,02672,6%¥%
Rp 5.534.282.479,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut
akan disajikan ke dalam tabel berikut :

Tabel V.7: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

No | Tahun SHU Bersih Total Aktiva Return on
Investment
(ROI)

1 2004 (Rp 182.591.305,55)| Rp 4.120.339.204,59 (4,43%)

2 2005 Rp 128.856.113,64 | Rp 4.415.592.900,60 2,92%
3 2006 Rp 320.499.512,00 Rp 4.798.269.272,00 6,68%
4 2007 Rp 447.588.928,00 Rp 5.212.962.574,00 8,59%

5 2008 Rp 148.006.110,00 | Rp 5.534.282.479,00 2,67%

Sumber: Data Olahan

Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bamhetarn on investment pada
tahun 2004 sebesar (4,43%), hal ini berarti bahet@s Rp 1 aktiva menghasilkan
keuntungan bersih sebesar (Rp 0,0443). Pada taidabia bersih yang diperoleh
sampai angka negatif dikarenakan koperasi belumresnghasilkan laba bersih dari

kekayaan yang ada, dan masih besarnya beban yargydi@nggung oleh koperasi.



Pada tahur005 ROI yang dihasilkan meningkaebesar 7,35% menjadi
2,92%, yang berarti bahwa setiap Rp 1 aktimanghasilkan keuntungan bersih
sebesar Rp. 0,0292. peningkatan yang dihasilkanerksp disebabkan karena
bertambahnya SHU yang diperoleh koperasi dari kedkayang ada. Kemudian pada
tahun2006 ROI yang dihasilkan terus bertambah sebeg&f#@menjadi 6,68% yang
berarti bahwa setiap Rp 1 aktiva menghasilkan kewgan bersih Rp. 0,0668.
Kenaikan ini disebabkan karena kenaikan SHU yamgrdleh sangat tinggi dan
aktivanya pun cukup besar pula, sehingga dari lkekayang ada koperasi bisa
meningkatkan laba bersih koperasi.

Pada tahun 2007 ROI naik/bertambah kembali seh8486lmenjadi 8,59%
yang berarti bahwa setiap Rp 1 aktiva menghasikamntungan bersih sebesar
0,0859. Pada kenaikan ini SHU dan aktivanya jugaimg&at. Dengan meningkatnya
aktiva atau kekayaan koperasi maka koperasi bisangieatkan SHU bersih dan
membayar beban yang ada. Dan pada tahun 2008 R@ld/aasilkan turun tajam
sebesar 5,92% menjadi 2,67% yang berarti bahwaps®p 1 aktiva menghasilkan
keuntungan sebesar 0,0267. Penurunan rasio padta itdldikarenakan SHU bersih
yang diperoleh turun drasris dari tahun sebelunwgtupun ada peningkatan pada
aktivanya. Ini disebabkan karena besarnya bebag fianus dibayar koperasi dan
berkurangnya hasil dari pendapatan penjualan dindase

Dengan demikian kinerja keuangan pada Pusat Keipgrat Desa dikatakan
kurang baik karena koperasi tidah bisa meningka8td bersih dari kekayaan yang

ada disebabkan masih besarnya beban usaha kopewagi harus dibayar dan



berkuragnya pendapatan terhadap penjualan diwademma menurunnya hasil

panen para anggota koperasi.

1.4 Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) atau sering disebut oraRgntabilitas Modal Sendiri
dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak keumtungenjadi hak pemilik
modal sendiri.

Return on Equity (ROE) = SHU Bersih
Total Modal Sendiri

PerhitungarReturn on Equity (ROE) pada Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi
Riau dari tahun 2004 s/d 2008 adalah sebagai lieriku

Tahun 2004 = (Rp 182.591.305,55) = (0,1120)5E27% )
Rp 1.619.592.611,86

Tahun 2005 = Rp 128.856.113,64 = 0,0743 43%,
Rp 1.733.796.541,20

Tahun 2006 = Rp 320.499.512,00 =0,1619 9%
Rp 1.978.700.437,00

Tahun 2007 = Rp 447.588.928,00 =0,2005 ,65%0
Rp 2.231.880.983,00

Tahun 2008 = _Rp 148.006.110,00 = 0,0677 7%%,
Rp 2.184.782.423,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :



Tabel V.8: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

No | Tahun SHU Bersih Total Modal Sendiri Return on
Equity
(ROE)
1 | 2004 | (Rp 182.591.305,55) Rp 1.619.592.611,86 (11,27%)

2 | 2005 Rp 128.856.113,64 Rp 1.733.796.541,20 7,43%
3 | 2006 Rp 320.499.512,00 Rp 1.978.700.437,00 16,19%
4 | 2007 Rp 447.588.928,00 Rp 2.231.880.983,00 20,05%

5 | 2008 Rp 148.006.110,00 Rp 2.184.782.423,00 6,77%

Sumber: Data Olahan

Modal sendiri koperasi ini terdiri dari simpanankpk, simpanan wajib,
cadangan, donasi, dll. Sementara penerimaan bewsibpakan SHU bersih, yaitu
hasil penjualan dikurangi dengan harga pokok péamudikurangi beban operasi.
ROE yang dihasilkan setiap tahunnya mengalami kst

Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat balH@E pada tahun 2004
sebesar (11,27%) atau 1:1,127 hal ini berarti babet#ap Rp 1 modal sendiri
menghasilakan keuntungan bersih sebesar Rp 1,18@a Pahun 2005 ROE
mengalami kenaikan menjadi 7,43% berarti bahwaage®Rp 1 modal sendiri
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp 0,07&%ikan ROE ini disebabkan
karena adanya aktifitas modal sendiri untuk dapahghasilkan keuntungan bagi
koperasi. Kemudian pada tahun 2006 ROE mengalandikan yang pasti menjadi
16,19% berarti bahwa setiap Rp 1 modal sendiri imasitkan keuntungan bersih

sebesar Rp 0,1619. Pada tahun 2007 rasio terumntish menjadi 20,05% berarti



bahwa setiap Rp 1 modal sendiri menghasilkan kegatu bersih sebesar Rp 0,2005.
Kenaikan ROE ini disebabkan karena adanya aktifit@slal sendiri untuk dapat
menghasilkan keuntungan bagi koperasi.

Kemudian pada tahun 2008 rasio yang dihasilkanntuajam sebesar
13,28% menjadi 6.77% berarti bahwa setiap Rp 1 medadiri menghasilkan
keuntungan bersih sebesar Rp 0,0677. Penurunanyasg dihasilkan karena SHU
yang diperoleh oleh koperasi mengalami penurunaenkabesarnya peningkatan
pada biaya-biaya operasional dan kecilnya penjudikoperasi.

Jadi dengan demikian bahwa kinerja keuangan paal Riagperasi Unit Desa
Provinsi Riau dikatakan kurang baik karena mengafmnurunan ROE pada tahun
terakhir yang disebabkan karena masih besarnyani®bga-biaya operasional yang

harus dibayar oleh koperasi dan mengalami penurdalam penjualan.

2. AnalisisAktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa ewsignerusahaan
mempergunakan aktivanya, rasio ini semuanya mempakgn perbandingan antar
tingkat penjualannya.
4.1. Total Asset Turnover (Perputaran Aktiva)
Total Asset Turnover (TATO) mengukur perputaran dari semua asset yang
dimiliki oleh perusahaanTotal Asset Turnover dihitung dari pembagian antara
penjualan dengan total assetnya.

Total Asset Turnover (perputaran aktiva) = Penjualan bersih
Total aktiva




PerhitunganTotal Asset Turnover (perputaran aktivapada Pusat Koperasi

Unit Desa Provinsi Riau dari tahun 2004 s/d 2008adsebagai berikut:

Tahun 2004 = Rp 58.793.277,60
“Rp 4.120.339.204,59

Tahun 2005 = Rp 9.135.323.000,00

Rp 4.415.592.900,60

Tahun 2006 = Rp 20.524.926.000,

Rp 4.798.269.272,00

Tahun 2007 = Rp 17.137.042.750,

Rp 5.212.962.574,00

Tahun 2008 = Rp 10.388.720.000,00

Rp 5.535.282.479,00

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhak# perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :

= 0,0142 kali
= 2,0680 kal
00 =4,2776 kali
00 =3,2874 kali
= 1,8768 kali

Tabel V.9: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabhun 2004 s/d 2008

No | Tahun Penjualan Bersih Total Aktiva TATO
1 | 2004 Rp 58.793.277,60 Rp 4.120.339.204,59 | 0,0142 kalli
2 | 2005 Rp 9.135.323.000,00 | Rp 4.415.592.900,60 | 2,0689 kali
3 | 2006 | Rp 20.524.926.000,00| Rp 4.798.269.272,00 | 4,2776 kali
4 | 2007 | Rp17.137.042.750,00| Rp 5.212.962.574,00 | 3,2874 kali
5 | 2008 | Rp 10.388.720.000,00| Rp 5.535.282.479,00 | 1,8768 kali

Sumber: Data Olahan

Dari hasil tabel diatas maka dapat dikatakan bapada tahun 2004total

asset turnover yang diperoleh sebesar 0,0142 kali yang mana daktiap tahun




perputaran total asset yang dimiliki oleh kopewmdalah sebesar 0,0142 kali. Pada
tahun 2005 TATO yang diperoleh meningkat sebe€#47, kali menjadi 2,0689 kali
yang mana dalam setiap tahun perputaran total gsset dimiliki oleh koperasi
adalah sebesar 2,0689 kali.

Pada tahun 2006 TATO yang diperoleh terus meningiediesar 2,2087 kali
menjadi 4,2776 kali yang mana dalam setiap tahupupgran total asset yang
dimiliki oleh koperasi adalah sebesar 4,2776 kamudian pada tahun 2007 TATO
yang diperoleh turun sebesar 0,9904 kali menj&87} kali yang mana dalam setiap
tahun perputaran total asset yang dimiliki olehétapi adalah sebesar 3,2874 kali.
Dan pada tahun 2008 TATO yang diperoleh menurunbladinsebesar 1,4106 Kali
menjadi 1,8768 kali yang mana dalam setiap tahupupgran total asset yang
dimiliki oleh koperasi adalah sebesar 1,8768 kali.

Dilihat dari hasil yang telah dihitung bahwa hagshg diperoleh dariotal
asset turnover mengalami naik turun atau berfluktuasi karenardgb@njualan yang
dihasilkan belum tercapai sehingga asset-assedaiang dimiliki oleh koperasi
menurun dan mengalami perputaran aktiva yang lambat

Dengan demikian kinerja keuangan Pusat Koperadi Desa Provinsi Riau
yang dihitung dengan menggunak#otal asset turnover dikatakan kurang baik
karena rasio ini mengalami penurunan sehingga kgmam penjualan untuk
menghasilkan aktiva juga menurun, maka tingkat ygtarpn aktiva yang dimiliki

oleh koperasi juga lambat.



4.2 Inventory Turnover (Perputaran Persediaan)

Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) dihitung dengan cara nggmba
harga pokok penjualan dengan rata-rata persedi@asio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas manajemen perusahaan dalamgetwa persediaan.

Perhitunganinventory Turnover (perputaran persediagoda Pusat Koperasi

Unit Desa Provinsi Riau dari tahun 2004 s/d 2008adsebagai berikut:

Tahun 2004 = Rp 48.020.000 = o
RpO
Tahun 2005 = Rp 8.686.128.000 = 85.158,12 kali
Rp 102.000
Rata-rata persediaan = Rp 0 + Rp 204.000 = RQ02
2
Tahun 2006 = Rp 18.815.417.500 = 92.232,44 kali
Rp 204.000
Rata-rata persediaan = Rp 204.000 + Rp 204.0Rp 204.000
2
Tahun 2007 = Rp 15.686.629.250 = 153.790,48 kali
Rp 102.000
Rata-rata persediaan = Rp 204.000 + Rp 0 = R@®00

2

Tahun 2008 = Rp 9.017.801.931 = 20,88 kali
Rp 431.861.534,5
Rata-rata persediaan=Rp0 + Rp863.723.069 = R[883.534,5
2

Setelah dilakukan perhitungan tersebut di atas rhakd perhitungan tersebut

akan disajikan ke dalam tabel berikut :



Tabel V.10: Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riabun 2004 s/d 2008

No | Tahun Harga Pokok Rata-Rata Persediaan  Inventory
Penjualan Turnover

1| 2004 Rp 48.020.000 - o kali

2 | 2005 Rp 8.686.128.000 Rp 102.000 85.158,12 kali

3 | 2006 Rp 18.815.417.500 Rp 136.000 92.232,44 kali

4 | 2007 Rp 15.686.629.250 Rp 102.000 153.790,48 kali

5 | 2008 Rp 9.017.801.931 Rp 431.861.534,50 20,88 kali

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangamputaran persediaan
Koperasi mengalami fluktuasi. Nilai tertinggi yadiperoleh adalah pada tahun 2004
sebesaro kali. Hal ini berarti bahwa setiap tahun perputaparsediaan dari harga
pokok penjualan yang dimiliki koperasi adalah sabeskali. Pada tahun 2005 nilai
rasio yang diperoleh sebesar 85.158,12 kali. Halbararti bahwa setiap tahun
perputaran persediaan dari harga pokok penjualaig yhmiliki koperasi adalah
sebesar 85.158,12 kali.

Kemudian pada tahun 2006 mengalami peningkatanufs@gn persediaan
sebesar 7.074,32 kali menjadi 92.232,44 kali. Halberarti bahwa setiap tahun
perputaran persediaan dari harga pokok penjualaig ylmiliki koperasi adalah
sebesar 92.232,44 kali. Untuk tahun 2007 terus alang peningkatan sebesar

61.558,04 kali menjadi 153.790,48 kali. Hal inidrtrbahwa setiap tahun perputaran



persediaan dari harga pokok penjualan yang dimik&perasi adalah sebesar
153.790,48 Kali.

Sedangkan pada tahun 2008 perputaran persediangrygatami penurunan
yang sangat besar yaitu 20,88 kali. Hal ini berbaihwa setiap tahun perputaran
persediaan dari harga pokok penjualan yang dinkidperasi adalah sebesar 20,88
kali. Penurunan perputaran persedian pada tahuakhier karena menurunnya
penjualan sehingga harga pokok penjualan koperasgatami penurunan juga.

Dengan demikian kinerja keuangan pada Pusat KapdrasDesa Provinsi
Riau yang dihitung dengan perputaran persedia@arenfory turnover) dikatakan
kurang baik karena masih rendahnya hasil yang algersehingga mengakibatkan
perputaran persediaan yang dimiliki oleh koperasndan dan dalam mengelola

perputaran persediaan manajemen belum efisien.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian dan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis
dapat menyusun kesimpulan sebagai berikut:
1. Dadam melakukan andisis keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan
metode perhitungan rasio yaitu:

a RasioLikuiditas
- Current ratio
- Quickratio
b. Rasio Aktivitas
- Total asset turnover
- Inventory turnover
c. RasioLeverage
- Debtrasio
- Total debt to equity ratio
d. Rasio Profitabilitas
- Grossprofit margin
- Net profit margin
- Return on investmen (ROI)
- Return on equity (ROE)

2. Kinerjakeuangan Pusat Koperasi Unit Desa dilihat dari Current Ratio hasil yang
diperoleh balk karena hasil dari rasio lancar setigp tahunnya mengalami
peningkatan, hal ini dikarenakan jumlah asset jangka pendek yang dimiliki oleh
Pusat Koperasi Unit Desa dapat memenuhi jumlah utang jangka pendeknya

sehingga koperasi mampu membayar kewajibannya dalam waktu dekat.



3. Dilihat dari Quick Ratio, kinerja keuangan pada Pusat Koperas Unit Desa
dikatakan kurang baik karena pada tahun 2008 mengalami penurunan quick ratio
yang disebabkan karena besarnya jumlah hutang lancar dari pada jumlah aktiva
lancar yang sudah dikurangi dengan persediaan, sehingga tidak terpenuhinya
kewgjiban yang harus dibayar koperas dalam waktu dekat. Persediaan tidak
dimasukkan dalam perhitungan quick ratio, karena persediaan merupakan
komponen atau unsur aktiva lancar yang paling kecil tingkat likuiditasnya.

4. Dilihat dari Debt to total Equity Rasio atau rasio hutang atas modal sendiri, di

mana rasio ini menggambarkan sampai sgauh mana moda pemilik dapat
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar.
Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada Pusat Koperasi Unit Desa ini
dilihat dari total debt to equity ratio masih belum baik, karena masih besarnya
hutang koperasi yang dipinjam ke Bank untuk memenuhi kebutuhan koperasi,
sehingga modal koperasi sendiri yang berasal dari simpanan wajib, simpanan
pokok,dll belum bisa menutupi hutang yang ada.

5. Dari hasil yang diperoleh dari debt ratio dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan pada Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau dikatakan baik karena
besarnya aktiva yang dibel anjakan dengan hutang yang mengakibatkan perolehan
rasio hutang (debt rasio) mengalami peningkatan pada akhir tahunnya
Peningkatan ini terjadi karena bertambahnya pada total aktiva sehingga koperasi
mampu membayar hutangnya baik itu hutang jangka panjang maupun hutang

jangka pendek. Kemampuan koperasi membayar hutang karena besarnya jumlah



aktiva lancar yang diperoleh koperasi yang berasal dari kas, piutang, pendapatan,
persediaan dan yang lainnya. Walaupun rasio hutang mengalami fluktuas tetapi
kenaikan yang diperoleh tidak begitu tinggi sehingga para kreditur tidak takut
untuk memberikan pinjaman tambahan karena koperasi masih tingginya total
aktivanya dari padatotal hutangnya.

. Dilihat dari perolehan rasio dengan menggunakan gross profit margin (margin
laba kotor) dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan pada Pusat Koperasi Unit
Desa yang dihitung dengan menggunakan gross profit margin (margin laba
kotor) dikatakan baik, karena laba kotor yang di peroleh dalam persentase pada
tahun terakhir terus mengalami peningkatan, dikarenakan kecilnya harga pokok
penjulan pupuk koperasi sehingga menghasilkan penjulan bersih yang lebih besar
dan laba kotor koperasi pun bertambah. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan
memberikan laba kotor sebesar Rp 0,1319 untuk tahun 2008.

. Dilihat dari kinerja keuangan pada Pusat koperasi Unit Desa yang menghitung
dengan net profit margin dikatakan kurang baik, karena kecilnya laba bersih
yang diperoleh oleh koperasi karena masih besarnya beban-beban/biaya-biaya
operasional baik beban usaha maupun beban lainnya yang harus dibayar koperasi
sehingga mengurangi pendapatan pertahunnya.

. Kinerja keuanga pada Pusat koperas Unit Desa yang dihitung dengan
menggunakan return on investment (ROI) dikatakan kurang baik karena pada
tahun 2008 ROI yang dihasilkan turun tajam sebesar 5,92% menjadi 2,67% yang

berarti bahwa setigp Rp 1 aktiva menghasilkan keuntungan sebesar 0,0267.



10.

Penurunan rasio pada tahun ini dikarenakan SHU bersih yang diperoleh turun
drasris dari tahun sebelumnya walaupun ada peningkatan pada aktivanya. Ini
disebabkan karena besarnya beban yang harus dibayar koperasi dan
berkurangnya hasil dari pendapatan penjualan diwaserda. Dengan demikian
koperasi tidak bisa meningkatkan SHU bersih dari kekayaan yang ada
disebabkan masih besarnya beban usaha koperasi yang harus dibayar dan
berkuragnya pendapatan terhadap penjualan diwaserda karena menurunnya hasil
panen para anggota koperasi.

Perhitungan dengan menggunakan return on equity (ROE) pada akhir tahun
mengalami penurunan sebesar 13,28% menjadi 6.77% berarti bahwa setiap Rp 1
modal sendiri menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp 0,0677. Penurunan
rasio yang dihasilkan karena SHU yang diperoleh oleh koperas mengalami
penurunan karena besarnya peningkatan pada biaya-biaya operasiona dan
kecilnya penjualan dikoperasi. Jadi dengan demikian bahwa kinerja keuangan
pad Pusat Koperasi Unit Desa Provins Riau dikatakan kurang baik karena
mengalami penurunan ROE pada tahun terakhir yang disebabkan karena masih
besarnya beban/biaya-biaya operasional yang harus dibayar oleh koperasi dan
mengalami penurunan dalam penjualan.

Dilihat dari hasil yang telah dihitung bahwa hasil yang diperoleh dari total asset
turnover mengalami naik turun atau berfluktuasi karena dalam penjualan yang
dihasilkan belum tercapai sehingga asset-asset/aktiva yang dimiliki oleh koperasi

menurun dan mengalami perputaran aktiva yang lambat. Dengan demikian



kinerja keuangan Pusat Koperasi Unit Desa yang dihitung dengan menggunakan
total asset turnover dikatakan kurang baik karenarasio ini mengalami penurunan
sehingga kemampuan penjualan untuk menghasilkan aktiva juga menurun, maka
tingkat perputaran aktiva yang dimiliki oleh koperasi juga lambat.

11. Perhitungan yang dihasilkan dari inventory turnover (perputaran persediaan)
pada akhir tahun 2008 perputaran persediannya mengalami penurunan yang
sangat besar yaitu 20,88 kali. Hal ini berarti bahwa setigp tahun perputaran
persediaan dari harga pokok penjualan yang dimiliki koperasi adalah sebesar
20,88 kali. Penurunan perputaran persedian pada tahun trakhir karena
menurunnya penjualan sehingga harga pokok penjualan koperasi mengalami
penurunan juga. Dengan demikian kinerja keuangan pada Pusat Koperasi Unit
Desa Provins Riau yang dihitung dengan perputaran persediaan (inventory
turnover) dikatakan kurang baik karena masih rendahnya hasil yang diperoleh
sehingga mengakibatkan perputaran persediaan yang dimiliki oleh koperasi

lamban dan dalam mengel ola perputaran persediaan mangjemen belum efisien.

B. Saran-saran
Sesuai dari hasil perhitungan penulis pada laporan kinerja keuangan pada
Pusat Koperasi Unit Desa Provinsi Riau, maka penulis mencoba memberikan saran

yang mungkin dapat membantu bagi kemajuan koperasi:



1. RasioLikuiditas
Karena telah terjadi penurunan pada rasio ini, maka koperasi perlu
meningkatkan likuiditas dengan cara meningkatkan penjualan secara
kredit atau tunai agar piutang dan kas akan semakin besar nilainya dan
mengurangi pembelian secara kredit agar nilai pada hutang akan turun
jugasehingga rasio likuiditas mengalami peningkatan.

2. Rasio Leverage
Rasio leverage yang dimiliki oleh koperasi dalam keadaan tidak baik
karena terjadinya peningkatan. Semakin tingginya tingkat rasio leverage
maka kreditur akan semakin ragu memberikan tambahan pinjaman
sehingga disini koperasi perlu meningkatkan modal sendiri sehingga rasio
hutang semakin rendah dan para kreditur bersedia untuk memberikan
pinjaman tambahan.

3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas mengalami peningkatan dalam keadaan baik, sehingga
koperass butuh mempertahankan nilainya dengan cara tetap
menyeimbangkan antara nilai penjualan dengan nilai berunsur aktiva yaitu
persediaan, piutang, aktiva tetap dan aktivalain sebagainya. Jika penjualan
semakin meningkatkan maka unsur-unsur aktivapun harus ditingkatkan

juga.



4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang dimiliki oleh koperasi dalam keadaan tidak baik,
sehingga koperas perlu meningkatkan nilainya dengan cara
meningkatkan laba yaitu dengan cara memperkecil semua biaya-biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan baik dibidang penjualan

maupun jasa pinjaman uang tunai.
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